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ABSTRAK 
Robiatul Adawiyah, Kualitas Pelayanan, Sikap Wajib Pajak dan E-filling 
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada KPP Pratama Tegal. 
Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 2020. 
Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui 1) kualitas pelayanan pengaruh 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Patama Tegal. 2) 
sikap wajib pajak pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
pada KPP Patama Tegal. 3) e-filling pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi pada KPP Patama Tegal. 
Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan menggunakan data 
primer. Dalam pengumpulan sampel menggunakan metode random sampling 
yang diperoleh dari kouesioner yang disebarluaskan menggunakan googlefrom. 
Populasi sebesar 171,767 wajib pajak yang digunakan dalam peneliti 100 
responden wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Tegal. Analisisnya 
menggunakan metode analisis regresi linear berganda. 
Peneliti menggunakan data berdasarkan hasil analisis yang menunjukan 
bahwa kualitas pelayanan, sikap pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak sedangkan e-filling tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Tegal. 
Kata kunci: kualitas pelayanan, sikap pajak, e-filling, kepatuhan wajib pajak  
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ABSTRACT 
Robiatul Adawiyah, quality of service, taxpayer attitude and E-filling 
compliance with personal taxpayers in KPP Pratama Tegal. Thesis, Tegal: Faculty 
of Economics and Business of Pancasakti Tegal University. 2020. 
This researcher aims to know 1) the quality of service of positive influence 
on the personal taxpayers ' compliance to KPP Patama Tegal. 2) taxpayer attitude 
of positive influence on the personal taxpayers ' compliance to KPP Patama Tegal. 
3) e-filling the positive influence on the personal taxpayers ' compliance to KPP 
Patama Tegal. 
This type of research uses quantitative using primary data. In the sample 
collection using the random sampling method obtained from Kouesioner that is 
distributed using Googlefrom. A population of 171.767 taxpayers is used in 
researchers 100 private person taxpayers in KPP Pratama Tegal. The analysis uses 
a method of multiple linear regression analyses. 
Researchers use data based on analysis results indicating that the quality of 
service, tax attitudes have significant effect on taxpayer compliance while e-filling 
has no significant effect on the personal taxpayers ' compliance with KPP Pratama 
Tegal. 
Keywords : Service quality, taxpayer attitude, e-filling, taxpayer compliance   
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BAB I 
LATAR BELAKANG 
A. Latar Belakang 
Sumber penerimaan anggaran pajak yang baik diseluruh negara salah 
satunya adalah pajak. Karena dengan semakin meningkat dalam penerimaan 
pajaknya maka akan semakin bedar juga pengelolaan biaya yang dikeluarkan 
negara. Dalam negara belanjaaan dan penerimaan hutangnya itu semua dari 
hasil pajak. Menurut (Mardiasmo,2016:1) unsur-unsur dalam pajak seperti 
tidak ada jasa timbal baliknya, negara diberikan iuran dari rakyat, 
berdasarkan perundang-undangan yang berlaku dan masyarakat mendapatkan 
manfaatnya dari pengeluran pajak yang luas.  
Semua dunia hampir dikenakan pajak pada rakyatnya dalam di buatnya 
perundang-undangan tentang pemungutan dan pengenaan pajak yang 
berperan bagi kaidah perpajakan semua negara antaranya satu dengan negara 
lain itu berbeda-beda yang pedomannya pada prinsip. Ketentuan pajak yang 
mempunyai berbagai jenis pajak pengenaan dan pendapatan terutang 
pajaknya. Banyak diatur dalam kemampuan pemungutan pajak yang berbeda-
beda antara satu dan negara lainnya menurut (Mahardika,2015) Kondisi ini 
dapat menimbulkan persepsi yang berbeda-beda bagi kepentingan antara lain 
pengunaan laporan, penyusunan dan institusi dalam melakukan audit untuk 
melaporankan keuangan pemerintah. 
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Untuk diatur di bidang perpajakan yang menimbulkan hak negara salah 
satunya adalah menjadi dasar bagi pengakuan 
dan pengukuran akuntani yang berbasis akrual pada Pasal 2 Undang-Undang 
Nomor 17 Tahun 2003 tentang keuangan negara yang menjelaskan bahwa 
satu hak dalam ini pemerintah yakni pemunggutan pajak, mengeluarkan, 
mengedarkan uang dan melakukan pinjaman menurut (KSAP,2017:1) 
Pemerintah suatu rakyat dalam sektor perpajakan antara lain kesehatan, 
industri, perbankan dan pendidikan. Pembangunan dan kemakmuran yang 
mempengaruhi rakyat yang melakukan salah satu kebijakan baru dalam roda 
jalannya pemerintahan menurut (Abdi,2017) Dalam pembangunan akan 
berkesinambungan dan berkelanjutan bahwa pajak dalam melakukan 
pengarahan pertumbuhan yang positif, harus terus ditingkatkan. Saat ini 
Indonesia negara yang berkembang dimana faktor ekonominya menjadi 
menjadi yang penting dalam masa depan negara ini. Dalam kegiatannya 
membangun nasional.  
Pembangunan nasional yaitu secara langsung dalam melakukan 
kegiatannya secara terus menerus dan bersinambungan menurut (Yanti, 
Dkk.,2018) indonesia dalam perpajakan sebagai suatau kewajiban warga 
negara dalam pembiayaan pembangunan atau pertumbuhan. Tujuannya untuk 
meningkatkan rasa tanggungjawab dan kesadaran masyarakat itu sendiri. 
Pajak ini digunakan untuk melaksanakan kebijakan pemerintahan dibidang 
ekonomi dan mengaturnya. Namun untuk membangun dan menjalankan 
dalam pemerintahan akan banyak dana yang dikeluarkan dari dalam negeri 
3 
 
  
dan luar negeri. Pemunggutan sangat sulit terrealisasi disebabkan adanya 
tingkat suatu kepatuhan pajak yang masih rendah. salah Salah satunya 
penghindaran perpajakan yang akan menimbulkan kerugian pemerintah 
dalam kurangnya penerimaan pajak. 
Tabel.1  
Jumlah WP OP Terdaftar dan Menyampaikan SPT Tahunan KPP 
Tegal 
Tahun 
Pajak  
Jumlah WP yang 
Daftar SPT 
Jumlah SPT yang 
Melaporkan  
Presentase 
Kepatuhan SPT 
2015 138,912 80,406 57.88% 
2016 159,087 86,212 54.19% 
2017 128,077 88,623 69.20% 
2018 150,922 94,526 62.53% 
2019 171,767 85,239 49.62% 
Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal (data diolah,2019) 
Dalam tabel.1 diatas menunjukan bahwa adanya penurunan jumlah wajib 
pajak yang terdafatar pada tahun 2016 ke tahun 2017 dan jumlah SPT yang 
melaporkan juga pada tahun 2019 sebesar 85,239 ini menurun dari tahun 
sebelum-sebelumnya pada tahun 2015-2018 selalu naik jumlah SPT ini dalam 
presentase ini juga turun menjadi 49,61% dimana presentase kepatuhan SPT 
yang menurun ini membuat kepatuhan diwajib pajak orang pribadi di KPP 
Pratama Tegal pengaruh dari kualitas pelayanan, sikap pajak dan e-filling ini. 
Direktorat Jendral Pajak telah berbagai cara untuk mengoptimalkan 
penerimaan pajak di Indonesia, terutama dalam sektor pajak yang salah 
satunya ditempuh dengan cara menaikan pendapatan dengan melaksanakan 
reformasi yang dilakukan dalam perundang-undangan perpajakan dan sistem 
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administrasi menurut (Mahardika,2015). Semua wajib pajak harus 
melaporkan pada Kantor Pelayanan Pajak jumlah penghasilan ataupun 
kekayanaannya yang dibuat sendiri laporan sefl assement atau oleh orang lain 
official assement. Beberapa suatu laporan Surat Pajak Tahunan (SPT) dengan 
latar belakang perkembangan budaya, ekonomi, dan hukum yang masih 
diditemukan kesalahan-kesalahan baik disengaja ataupun tidak disengaja. 
Termasuk di Indonesia yang menganut sistem pemungutan sefl assesment. 
Karena itu banyak semua sistem pajak mengatur tentang aturan dilakukan 
penelitian dan pemeriksaan terhadap suatu laporan Surat Pajak Tahunan 
(SPT) dalam penerimaan wajib pajak. 
 Dalam permasalahan ketidak patuhan wajib pajak untuk membayar 
kewajiabnnya memang sudah menjadi permasalahan yang umum. Adanya 
faktor yang menjadi alasan orang bisa tidak patuh membayar pajak yaitu 
wajib pajak ada deskriminasi yang dirasa ketidakadilan pelayanan oleh wajib 
pajak dari petugas pajaknya. Dengan itu maka orang akan mendorong enggan 
membayar suatu pajak karena orang menilai taat dalam membayar pajak itu 
merupakan yang sia-sia. Kepatuhan perpajakan di indonesia membuat 
khawatir untuk pembayaran pajaknya, karena dapat mempengaruhi kepatuhan 
wajib pajak para masyarakat yang tidak ingin bayarkan pajaknya. Menurut 
(Susmita dan Supadmi,2016) kepatuhan dalam wajib pajak sebagai perilaku 
dimana seseorang wajib pajak menjalani semua kewajiban dan menggunakan 
hak dalam perpajakan yang patokannya pada perundang-undangan yang 
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diperlakukan sekarang. Jika Indonesia senantiasa berpatokan perundang-
undangan hal ini akan melunasi kewajiban pencapaian target akan gol.  
Namun jika sebaliknya wajib pajak tidak patuh membayar pajak maka 
utangnya akan menjadi masalah yang sangat penting bagi pemerintah karena 
dapat menyebabkan kurangnya penerimaan pajak kas negara. Kualitas dalam 
pelayanan pajak dari persepsi konsumen membandingkan harapan 
menerimaan pelayanan dengan pengalaman layanan yang diterima. Sikap 
seseorang dalam mengevaluasi keyakinan atau suatu perasaan negatif ataupun 
positif yang harus melakukan peran prilakunya. Sikap dapat mempengaruhi 
bagaimana seseorang mematuhi wajib pajaknya, jika seseorang tidak 
mematuhi atau bersikap negatif dalam wajib pajak maka akan cenderung 
seseorang akan tidak melakukan kepatuhan wajib pajak orang pribadinya 
menurut (Yanti, Dkk.,2018). Meningkatkan sikap masyakarat dalam 
perpajakan sikap dalam memenuhi kewajiban dalam memberikan pelayanan 
pajak sangat berpengaruh terhadap wajib pajaknya. Sikap sendiri cenderung 
berpikir, persepsi dan bertindak yang merasa menghadapi ide, objek, nilai dan 
situasi. Faktor dalam melaksanakan self assessment system maka semakin 
patuh wajib pajak dalam penerimaan akan semakin meningkat pembayaran 
pajaknya  
Menurut (Prayatni dan Jati,2016) Dalam memenuhi dan menaati 
kesungguhan untuk seseorang wajib pajak harus ada ketentuan perpajakan 
yang benar, yang sudah diatur oleh pemerintah dalam undang-undang dasar. 
Menjamin keberhasilan sikap pemerintahan ada dalam pajak dan indikator 
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sebagai peran masyarakat memenuhi kewajiban pajaknya. Saat ini dalam 
kewajiban belum memenuhi pencapaian yang tinggat diharapakan banyak 
wajib pajak yang sinis dan kurang percaya dalam keberadaan pajak karena 
menurut masyarakat ini memberatkan, pembayaran yang masih mengalami 
kesulitan, tidak mengertinya pajak dan pelaporannya. Sejak tahun 1983 
sistem dalam pemungutan sistem self assessment yang wajib pajak 
kepercayaan untuk membayar, menghitung dan melaporkan pajak 
terutangnya sendiri. Dalam self assessment membawa konsekuensi dan misi 
dengan perubahan sikap /kesadaran pajaknya masyarakat untuk membayar 
secara sukarela (voluntary compliance).  
Wajib pajak secara akurat dan tepat dengan membayar dan melaporkan 
pajak bertanggung jawab atas kewajiban tersebut. Dalam mempermudah 
wajib pajak dalam kewajibannya maka Direktorat Jendral Pajak 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan mengeluarkan sistem E-filling 
melalui penyedian jasa aplikasi Application Service Provideer (ASP) untuk 
bisa mengakses laporan SPT tahunan yang merupakan sistem elektronik dan 
salah satu program dalam pengunaan menyampaikan Surat Pemberitahuan 
Tahunan (SPT) dengan pemanfaatannya sistem online dan real time dalam 
menyajikan aplikasi yang sudah bekerja sama dengan Direktorat Jendral 
Pajak. Tujuan dalam E-filling yaitu agar masyarakat meningkatkan dan 
mempermudah dalam penyampaian SPT tahunan kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi yang akan paus pelayanan yang diberikan menurut (Erawati dan 
Ratnasari,2018). Diharapkan masyarakat dapat memberikan kenyamanan 
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wajib pajak SPT dapat dikirimkan kapan saja meminimalisasikan waktu dan 
biaya dengan menggunakan smatphone yang terhubung dengan internet dan 
menyampaikan SPT dapat dilakukan selama 24 jam dimana tidak perlu ke 
kantor pajak kepada petugas pajaknya dan bukti pelaporan disimpan aman 
tanpa khawatir hilang atapun terselip.  
Dalam hal ini penelitian yang terdahulu mengenai kepatuhan pelayanan 
pajak menggunakan beberapa variable berbeda-beda. Penelitian sebelumnya 
oleh menurut (Mahardika,2015) yang menelitian ini berhubungan tentang 
pengaruh antara kualitas pelayanan dan sikap wajib pajak terhadap kepatuhan 
pelaporan wajib pajak orang pribadi, yang menunjukan kualitas pelayanan 
dan sikap wajib pajak berpengaruh signifikan dalam pelaporan wajib 
pajaknya. (Ester, Nangoi dan Alexander,2017) yang meneliti hubungan 
tentang kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi. Menunjukan bahwa kualitas pelayanan tidak signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajaknya. (Herwinarni dan Anggraeni,2016) yang meneliti 
tentang sikap wajib pajak dengan kepatuahan wajib pajak, yang meneliti 
hubungan sikap wajib pajak dengan kepatuhan wajib pajak, yang 
menghasilkan bahwa sikap wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhannya. (Lado dan Budiantara,2018) yang meneliti hubungan tentang 
sistem e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, menunjukan 
bahwa berpengaruh signifikan terhadap wajib pajak orang PNS. (Susmita dan 
Supadmi,2016) yang meneliti hubungan antara kualitas dan penerapan e-
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filling dengan kepatuhan wajib pajak, yang menunjukan hasil kualitas dan e-
filling berpengaruh signifikan terhadap wajib pajaknya. 
Maka berdasarkan latar belakang diatas peneliti akan melakukan 
penelitian tentang “PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, SIKAP 
WAJIB PAJAK DAN E-FILLING TERHADAP KEPATUHAN WAJIB 
PAJAK ORANG PRIBADI PADA KPP PRATAMA TEGAL” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dalam latar belakang yang telah diurai sebelumnya, maka 
masalah yang dapat dirumuskan masalah ini sebagai berikut : 
1. Apakah Kualitas Pelayanan Pajak di KPP Pratama Tegal berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi? 
2. Bagaimana Sikap Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Tegal? 
3. Bagaimana E-filling berpengaruh positif dalam kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi pada KPP Pratama Tegal? 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam latar belakang diatas, maka peneliti ini melakukan tujuannya 
sebagai berikut : 
a. Untuk menganalisis Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Tegal. 
b. Untuk menganalisis hubungan Sikap Wajib Pajak berpengaruh positif 
terhadap  kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam dikantor KPP 
Pratama Tegal. 
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c. Untuk menganalisis pengaruh E-filling berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam kantor KPP Pratama Tegal. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dalam penelitian ini dirumuskan manfaat penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Praktis 
Penelitian ini semoga harapannya Direktorat Jendral Pajak mampu 
dalam memberikan peningkatan sosialisasi pada masyarakat wajib 
pajak sehingga dapat meningkatkan penerimaan pajak yang efisien dan 
efektif.  
2. Manfaat Teoritis 
Tambahnya referensi untuk penelitian selanjutnya dan juga 
diharapkan mampu memperluas wawasan dibidang perpajakan 
khususnya dalam sikap dan kepatuhan wajib pajak. 
 10 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Teori Technology 
Teknologi merupakan sarana keseluruhan dalam menyediakan 
barang bagi kenyamanan hidup manusia. Metode technology acceptance 
yang dikenalkan davis tahun 1989, dalam pengaruh sistem informasi 
secara individu menjelaskan teknologi informasi dalam dimensinya 
menggunakan pendekatan Perceived Ease Of Use dan Esy Of Learning. 
Berkaitan penelitian ini, menurut (Aryati dan Putritanti,2017). 
Metode technology acceptance adalah untuk menjelaskan penerimaan 
individu yang dijalankan terhadap sistem yakni dalam sistem e-filling 
berperan Perceived Ease Of Use (kemudahan pengguna) dan Easy Of 
Learning (kemudahan untuk mempelajari) menentukan sikap penolakan 
atapun penerimaan individu. Jika menganggap individu dalam wajib 
pajak dapat mudah dan paham dalam penggunaan e-filling yang lebih 
efisien dan efektif dengan pelaporan pajak, maka saat wajib pajak 
cenderung mau menggunakan dan penerapan e-filling penyerahan SPT 
ini akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak pelaporan SPT, sebaliknya 
jika sistem e-filling tidak mudah dalam kegunaannya maka akan 
menyebabkan kurangnya kepatuhan melaporkan SPT. 
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2. Pengertian Pajak 
Definisi yang dikemukakan oleh S.I Djajadiningrat bahwa apa 
pajak adalah sebagai kewajiban penyerahan dari sebagian kekayanaan 
kas negara yang disebabkan oleh keadaan, perbuatan dan kejadian yang 
memberikan kedudukan, tetapi  bukan hukuman, yang mengatur 
peraturan yang tetapkan pemerintah dan dapat dipaksakan tetapi rakyat 
tidak ada jasa timbal balik dari negara langsung untuk kesejahteran umm. 
(Resmi,2017:1). Dalam ketentuan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 
2007 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983 
tentang tata cara perpajakan dan ketentuan umum bahwa pajak adalah 
yang wajib dalam pembiayaan kepada negara yang terutang oleh orang 
pribadi ataupun badan yang sifatnya dipaksakan dalam Perundang-
undangan. 
Pajak mempunyai beberapa fungsi ada pajak diungkapkan 
(Mardiasmo,2016:4) yaitu : 
a. Budgetair (sumber anggran) yaitu pajak salah satu sumber dari 
penerimaan bagi pemerintah dalam membiayai pengeluran dan 
pembangunan sebagai sumber keuangan negara. 
b. Regularend (pengatur) yaitu sebagai alat mengatur atau untuk 
melaksanakan kebijakan pemerintah dengan bidang ekonomi dan 
sosial. 
 Jenis Pajak 
Pengelompokan (Resmi,2017:7) jenis pajak dibagi menjadi tiga yaitu : 
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1) Menurut golongannya itu ada pajak langsung dan tidak langsung, 
pajak langsung adalah pajak yang dibayar sendiri dan tidak boleh 
dibayarkan/bebankan oleh orang lain sedangkan tidak langsung 
adalah pajak yang terakhirnya bisa dibayarkan/bebankan kepada 
oaring lain. 
2) Menurut sifatnya ada subjektif dan objektif, subjektif yaitu pajak 
yang berdasarkan keadaanya diri sendiri atau wajib pajak 
sedangkan pajak pada objek yang tidak memperhatikan keadaan 
diri sendiri /wajib pajak. 
3) Menurut lembaga pemungutnya ada pajak daerah dan pajak pusat, 
pajak daerah yaitu pajak dipungut oleh pemerintah daerah dan 
untuk membiayai rumah tangga daerah tersebut sedangkan pajak 
pusat yaitu pajak dipungut oleh pemerintah pusat dalam 
membiayai rumah tangga negara. 
 Tata Cara dalam Pemungutan Pajaknya 
Ada stelsel pajak, asas pemungutan pajak dan sistem pemungutan 
pajak. Menurut (Resmi,2017:8-11)sebagai berikut : 
a. Stelsel pajak dalam pemungutan ada 3 stelsel pertama stelsel nyata  
adalah pengenaan pajak yang berdasarkan pada objek penghasilan 
sehingga dalam pemungutan pajak baru yang dapat dilakukan pada 
akhir tahun, kedua stelsel anggapan pengenaan pajak yang 
dasarnya satu anggapan dalam aturan perundang-undangan, ketiga 
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stelsel campuran yaitu pengenaan pajak kombinasi dari stelsel 
pajak dan stelsel anggapan. 
b. Asas pemungutan pajak ada 3 asas yang pertama asas domisili 
yaitu hak pajak atas seluruh penghasilan wajib pajak dengan 
mengenakan tempat tinggalnya, kedua asas sumber yaitu negara 
yang haknya mengenakan atas pajak wilayah wajib pajak tanpa 
memperhatikan tempat tinggal, yang terakhir asas kebangsaan 
yaitu pengenaan pajak yang dikaitkan oleh kebangsaan suatu 
negara. 
Kewajiban dalam wajib pajak menurut Resmi (2017:22) undang-
undang Nomor 28 Tahun 2007 yaitu : 
1) Mendaftarkan pada Direktorat Jendral pajak yang melihat wilayah 
atau tempat tinggal wajib pajak dan memberikan Nomor Pokok 
Wajib Pajak, jika sudah memenuhi persyaratannya. 
2) Melaporkan usahanya kepada Dirjen pajak diwilayah usaha atau 
kerjanya sendiri meliputi tempat kedudukan usahanya dengan 
kegiatan usaha yang dilakukan untuk menjadi usaha kena pajak. 
3) Mengisi Surat Pemberitahuan dengan lengkap, jelas, gunakan 
huruf latin, menggunakan bahasa Indonesia serta menandatangani 
dan melaporkan kepada Dirjen pajak saat wajib pajak daftar 
sebelumnya. 
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4) Menyampaikan Surat Pemberitahuan dengan bahasa Indonesia 
dalam menggunakan satuan mata uang selain rupiah yang sudah 
diizinkan, atur berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan. 
5) Menyetorkan dan membayar wajib pajak dengan menggunakan 
surat setoran pajaknya. Kas ke negara di tempat pembayaran diatur 
berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan. 
6) Pajak yang terutang membayar sesuai dengan ketentuan undang-
undang perpajakan yang berlaku dan tidak menggantungkan surat 
ketetapan pajak. 
7) Bagi wajib pajak orang pribadi ada pembukuan yang dilakukan 
dalam kegiatan pekerja bebas, usaha dan badan, pencatatannya 
bagi orang pribadi melakukan kegiatan pekerja bebas atau usaha. 
8) a) Meminjamkan catatan atapun buku, dokumen yang menjadi       
hubungan dengan penghasilan diperoleh dan dasar. 
b) Kesempatan memberikan tempat/ruangan yang memberikan 
kelancaran guna untuk pemeriksaan. 
 c)  Keterangan dalam memberikan keperluan apabila diperiksa. 
Hak wajib pajak dalam Undang-Undang nomor 28 Tahun 2007 
menurut Resmi (2017:22-23) sebagai berikut: 
1. Mengajukan surat banding dan keberatan dalam wajib pajak. 
2. Bisa memperpanjang garansi/ jangka waktu SPT penghasilan pajak 
maksimal 2 bulan dengan cara memberitahukan kepada Dirjen 
secara tertulis. 
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3. Pelaporan masa pajak adalah 1 surat pemberitahuan masa. 
4. Mengajukan banding ke pengadilan pajak atas surat keberatan. 
5. Memberikan kuasa dengan kuasa khusus untuk menegakan hak dan 
kewajiban yang sesuai dengan perundang-undangan pajak. 
6. Pengajuan mohonan pengembalian kelebihan bayaran pajak. 
7. Pembetulan surat pemberitahuan yang sudah disampaikan secara 
tertulis dengan syarat sebelum pemeriksaan Dirjen Pajak. 
8. Memperoleh penghapusan dan pengurangan dalam sanksi bunga 
dalam keterlambatan pelunasan. 
9. Pengajuan keberatan pada Dirjen pajak syarat membawa Surat 
Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB), Surat Ketetapan Pajak 
Kurang Bayar Tambahan, Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar dan 
Surat Ketetapan Pajak Nihil. 
Tarif pajak menurut (Mardiasmo,2016:11-12) mempuntai 4 
macam-macam tarif berikut : 
a. Tarif Sebanding 
Seberapa jumlah pajak yang dikenakan terhadap persentase yang 
tetap sehingga tau berapa besar pajak terutangnya dalam pajak 
yang kenakan. Seperti penyerahan barang kena pajak daerah yang 
dikenakan PPN 10% 
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b. Tarif Tetap 
Tarif tetap adalah jumlah pajak dikenakan terhadap beberapa 
jumlah yang tetap. Seperti tarif Bea Materai untuk bilyet giro dan 
cek nominal berapapun sebesar Rp 3.000 
c. Tarif Progresif  
Adalah jumlah pengenaan pajak semakin besar maka aka nada 
persentase tarif ini semakin besar. Seperti wajib pajak dalam pasal 
17 undang-undang pajak penghasilan. 
Tabel 1.2 
Pengenaan Tarif Pajak 
Lapisan Peghasilan Kena Pajak  Tarif Pajak 
Sampai dengan Rp. 50.000.000,00 5% 
Di atas Rp. 50.000.000,00 s.d Rp. 250.000.000,00 15% 
Di atas Rp. 250.000.000,00 s.d Rp. 500.000.000,00 25% 
Di atas Rp. 500.000.000,00 30% 
 
d. Tarif Degresif 
Jumlah pengenaan pajak yang besar dalam tarif persentase yang 
semakin kecil. 
3. Kepatuhan Wajib Pajak 
Dalam wajib pajak yaitu badan atau orang pribadi untuk kewajiban 
pajak ditentukan pemungutan atapun pemotongan pajak yang tertentu 
dengan sesui peraturan undang-undang perpajakan ini menurut 
(Resmi,2017:18) Sedangakan Wajib Pajak adalah suatu subjek pajak 
yang dimana masyarakat menerima ataupun memperoleh suatu 
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Penghasilan kena Pajak dan Penghasilan Tidak Kena Pajak yang 
berdasarkan undang-undang dalam negeri. 
Dalam kamus Umum bahasa Indonesia, kepatuhan artinya patuh 
atau tunduk aturan kepatuhan pajak itu sendiri adalah tunduk, ketaatan 
dan patuh dalam melaksanakan ketentuan pajaknya. (Widodo,2010:66) 
kepatuhan adalah soal aktual dan laten yang dulu ada di perpajakan 
dalam rasionya kepatuhan wajib pajak menjadi indikator untuk 
melakukan kewajiban pajak dari tahun ke tahun dalam menunjukan 
presentase peningkatan yang dialami. Menurut (Herwinarni dan 
Anggraeni,2016) kepatuhan pajak yang sebagaisuatu wajib pajak dimana 
keadaan dapat memenuhi kewajiban perpajakan dan hak. Ada beberapa 
macam kepatuhan sebagai berikut: 
a. Kepatuhan material yaitu suatu wajib pajak keadaan yang sesuai isi 
dari undang-undang perpajakan dan secara substantif untuk 
memenuhi ketentuan material perpajakan. 
b. Kepatuhan formal yaitu suatu wajib pajak dengan ketentuan 
perundang-undangan perpajakan dan secara formal yang memenuhi 
kewajiban perpajakan. 
Kepatuhan material juga dapat meliputi kepatuahn formal. Dalam 
Peraturan Menteri Keuangan No. 192/PMK.03/2007 Jo No. 
74/PMK/2012 wajib pajak kepatuhan mempunyai kategori yaitu: 
1) Ketepatan waktu dengan penyampaian Surat Pemberitahuan. 
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2) Akuntan Publik atau lembaga pengawas dalam Laporan Keuangan 
diaudit keuangan pemerintah yang pendapatnya wajar tanpa 
pengecualian dalam 3 tahun berturut. 
3) Tidak ada tunggakan semua jenis pajak, kecuali tunggakan yang 
sudah memperoleh izin menunda pembayaran pajaknya.  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 
sebagai menurut (Siti, Haris dan Intan,2014:38) sebagai berikut: 
a) Kemauan Membayar Pajak  
Seseorang yang memiliki kemampuan untuk membayar pajak saat 
hal pajak membuktikan orang tersebut telah mengetahui pengertian 
pajak atau mpengetahuan membayar pajak khusus dalam kelebihan 
dan kekurangan bayar pajak. 
b) Kesadaran wajib pajaknya 
Seseorang wajib pajak ketika sadar akan kewajiban dalam kepatuhan 
wajib pajak yang baik. 
c) Pengetahuan perpaturan pajak 
Untuk meningkatkan peraturan perpajakan yang secara formal 
maupun non formal akan kesadaran wajib pajak berdampak positif 
untuk pembayaran pajaknya sehingga menciptakan kepatuhan wajib 
pajak. 
d) Pemahaman peraturan pajak 
Seseorang yang paham wajib pajak dalam memenuhi peraturan 
pajaknya akan semakin sedikit untuk melalaikan pembayaran wajib 
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pajak. Sehingga seseorang akan patuh untuk membayar dan 
melaporakan pajak. 
e) Persepsi sisitem pajak yang Efektifitas 
Pajak yang baik dalam mengenai sistem pajak ini akan lebih efektif 
dan lebih mudah kewajiban pajaknya, maka akan meningkat 
seseorang mau membayar pajak. Perpajakan sistem yang mudah 
akan melakukan kewajiban perpajakan seperti E-SPT. E-filling dan 
e-registrasi. 
f) Kualitas wajib pajak dengan layanan 
Pelayanan yang berkualiatas untuk memberikan wajib pajak harus 
dalam kenyamanan, keamanan, kelancaran dan kepastian hukum. 
4. Kualitas Pelayanan Pajak 
Kulitas pelayanan menurut (Ester, Dkk.,2017) adalah sebagai suatu 
hubungan yang terpenuhi dengan harapan atapun kebutuhan pelanggan, 
pelayanan akan di katakan kualitas apabila produk atau jasa menyediakan 
kebutuhan dan pelanggan yang diharapakan.  Menurut (sovita dan 
hayati,2019) pelayanan yaitu proses suatu cara-cara tertentu dengan 
bantuan wajib pajak yang diperlukan untuk menciptakan keberhasilan dan 
kepuasan. Kualitas pelayanan adalah suatu hal yang meningkatkan wajib 
pajak untuk memenuhi berbagai kewajiban pajak, petugas pelayanan yang 
memiliki kompetensi baik dengan hal berhubungan dengan pajak di 
Indonesia. 
20 
 
  
Dalam undang-undang No. 5 Tahun 2009 yang bagaimana pelayanan 
publik bahwa pelayanan publik yang menyatakan serangkaian kegiatan 
untuk pemenuhan kebutuhan pelayanan dengan sesuai peraturan undang-
undang wajib pajak atas kedudukan barang, pelayanan dan jasa yang 
disediakan oleh pelayanan publik.  
Terdapat beberapa dimensi pelayanan pajak menurut (Ester, Nangoi 
dan Alaxander,2017) sebagai berikut: 
1. Responsiveness adalah kemampuan suatu pemberi pelayanan atapun 
membantu agar tepat dan cepat dalam menyampaikan informasi yang 
jelas kepada pelanggan. 
2. Reliability adalah suatu perusahaan yang mampu memberikan layanan 
secara akurat dapat dipercaya sesuai perjanjian sebelumnya. 
3. Assurance adalah kemapuan pegawai, sopan santun dan pengetahuan 
perusahaan untuk tumbuhnya rasa percaya diri dari pegawai yang 
terdiri dari keamanan, kompetensi, komunikasi dan Kredibilitas. 
4. Empathy adalah kemampuan untuk memahami keinginan pelanggan 
dalam memberikan perhatian tulus dan bersifat pribadi atapun 
individual. 
5. Tangibles adalah suatu kemampuan dan penampilan lingkungan yang 
membuktikan nyata pelayanan dimana sasaran dan prasarana fisik 
dalam perusahaan. 
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5. Sikap Wajib Pajak 
Sikap merupakan hasil dari kognitif, afektif dan konatif seseorang 
yang diperoleh selama hidupnya yang dapat berwujud pengalaman pribadi. 
Pembentukan sikap positif masyarakat dibidang perpajakan dapat 
dilakukan dengan peningkatan  kualitas layanan sehingga tercipta 
pemahaman masyarakat tentang hak dan kewajiban sesuai dengan 
perundang-undang perpajakan yang berlaku.  
Menurut (Herwinarni dan Anggraeni,2016) sikap adalah untuk 
merespons kecenderungan terhadap individu, situasi dan objek yang secara 
positif dan negative dalam merespon pandangan dengan perasaan atau 
tingkat laku tidak sama pada sikap yang terdapat suatu sikap nilai 
emosional yang berupa suka ataupun tidak suka. Seseorang yang 
cenderung bersikap umum dalam mengetahui perilaku dan situasi, ini 
mempunyai beberapa komponen sebagai berikut : 
a. Kognitif yaitu memiliki pengetahuan objek sikap pengetahuan 
dalamnya benar atau tidak. 
b. Afektif yaitu memiliki seseorang yang bersifat dalam mempunyai 
evaluasi emosional atau setuju, tidak setuju. 
c. Konaktif yang merupakan kecenderungan objek sikap dari bentuk 
yang positif dalam tindakan sosialisasi sampai dengan sangat aktif 
tingkah laku saat bertemu. 
Dalam pemahaman ini dapat yang menumbuhkkan sikap penting pajak 
suatu negara dengan meningkatkan kepentingan yang mendukung peran 
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aktif dalam masyarakat peraturan undang-undang perpajakan. Ini berlaku 
di Indonesia yang dasarnya pada perundang-undangan dan kebijakan yang 
berlaku dalam pemerintahan, dengan mengatur pelaksanaan mengenai 
ketentuan kewajiban perpajakan. Penerimaan pajak sebagai tanggung 
jawab untuk tercapainya sumber dari kas negara yang tergantung pada 
kepatuhan wajib pajak akan tetapi tergantung juga kepada aparat 
perpajakan fiskus. 
6. E-filling 
Direktorat Jendral Pajak mengeluarkan produk secara online dan 
realtime yang memlalui internet websitenya www.djponline.pajak.go.id 
atau Aplication Service Provider (ASP). E-fiiling atau Elektronic Filling 
System yaitu dari sistem elektronik yang gunanya untuk menyampaikan 
Surat Pemberitahuan (SPT) dengan pemanfaatanya secara online dan real 
time agar mempermudah seseorang dalam pelapoarannya SPT. E-filling 
adalah langakah awal dilakukan Direktorat Jendral Pajak yang modernisasi 
perpajakan di Indonesia harapannya memberikan kualitas pelayanan dan 
kepuasaan pada wajib pajak orang pribadi yang lebih baik dari 
sebelumnya, kulalitasnya juga mengharapkan dapat mengubah perilaku 
dalam pembayaran pajak, sehingga patuh terhadap wajib pajak yang 
meningkat (susmita dan supadmi,2016). 
Pembetulan SPT Menurut (resmi,2017:42-43) wajib pajak mau 
membetulkan sendiri surat pemberitahuan yang disampaikan dengan 
pertanyaan secara tertulis dengan syarat belum ada tindakan periksaan dari 
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Dirjen pajak. Jika pembetulan ini ada lebih bayar pembetulan surat ini 
harus disampaikan selama-lamanya 2 tahun sebelum ada kadaluarsa. 
Penetapan kadaluarsa dalam jangka waktu 5 tahun setelah utang pajak 
berakhir dari masa pajak. 
Tujuan dalam E-filling dalam Direktorat Jendral Pajak Nomor PER-
1/PJ/2015 menurut Noviani (2018) adalah  
a. Transparansi dan bisa menghilangkan praktek Korupsi Kolusi dan 
Nepotisme (KKN). 
b. Tidak perlu wajib pajak datang ke Kantor KPP Pratama kalo sudah 
menggunakan sistem e-filling dalam penyampaian SPT itu akan 
menjadi mudah dan cepat. 
c. Mempermudah penyampaian SPT wajib pajak meyakinkan bahwa 
SPT sudah diterima ke Direktorat Jendral Pajak dan keaman dari 
sistem e-filling ini terjamin. 
Dalam proses melakukan e-filling dn cara penyampaian SPT 
menurut (Lado dan Biantara,2018) sebagai berikut : 
1) Pemohonan Elektronik Filling yang mengajukan Identification 
Number (EFIN) yaitu nomor identitas wajib pajak dalam 
penggunaan e-filling dengan pemohonan EFIN hanya dapat 
pengajuan kepada DJP atau kantor KPP yang terdekat. 
2) Pendaftaran diri wajiab pajak sistem e-filling yang paling lambat 
30 hari selesaiditerbitkan EFIN. Kemudian akan memperoleh user 
dan password, aktivitas akun e-filling masuk e-mail yang sudah 
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terdaftar di wajib pajak dan digital certificate yang fungsinya 
mengamankan data wajib pajak saat proses e-filling. 
3) Penyampian SPT Tahunan wajib pajak PPH orang pribadi dengan 
membuka situs Direktorat Jendral Pajak caranya : 
a) Pengisian e-SPT dengan aplikasi e-filling buka situs Dirjen. E-
SPT yaitu surat pemberitahuan tahunan dengan bentuk formulir 
elektronik yang merupakan pengganti lembar manual SPT. 
b) Pengiriman e-SPT yang dikirim melalui email dengan muncul 
kode vertifikasinya. 
c) Pengiriman SPT online dalam mengisi kode vertifikasi. 
d) Mengnotifikasi e-SPT wajib pajak diberikan melalui email 
penerimaan bukti e-SPT yang terdiri NPWP (Nomor Poko 
Wajib Pajak, jam transaksi, No Transaksi Penyampaian SPT 
(NTPS), nama penyedia jasa aplikasi, tanggal transaksi dan 
nomor transaksi pengirimn ASP. 
4) E-filling dalam membuka website Direktorat Jendral Pajak 
diggunakan untuk sistem : 
a) Pelayanan menyampaikan SPT Tahunan wajib pajak PPh 
orang pribadi dengan formulir 1770S. Digunakan wajib pajak 
pribadi yang sumber penghasilan dari satu ataupun lebih dalam 
memiliki penghasilan lain, bukan kegiatan usahanya atau 
pekejaan bebas. 
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b) Menyampaikan SPT Tahunan PPh wajib pajak dengan 
formulir 1770SS. Wajib pajak orang pribafi digunakan bagi 
sumber penghasilan dalam satu pemberi kerja dan penghasilan 
jumlah bruto yang lebih dari Rp. 60.000.000 selama setahun 
tidak digabung dengan penghasilan lainnya kecuali buang 
koperasi dan bunga bank. 
B. Penelitian Terdahulu 
Dalam penlitain ini merupakan uraian dari pendelitian terdahulu yang 
sebelumnya sudah menyelesaikan tema dan topik yang hampir sama oleh 
peneliti. Dimana tentang kualitas pelayanan, sikap pajak dan e-filling 
perbedaan ini dengan sebelumnya dari tahun dan lokasi penelitain 
Berdasrkan peneliti yang sebelumnya Pengaruh kualitas pelayanan dan 
sikap pajak yang dilakukan oleh penelitian sebelumnnya. Pada penelitian ini 
dilakukan (Mahardika,2015) judulnya tentang “Pengaruh Kualitas pelayanan 
dan Sikap Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Pelaporan wajib Pajak Orang 
Pribadi di KPP Pratama Singaraja” metode digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif. Yang hasilnya yaitu menunjukan bahwa di KPP 
Pratama Singaraja kualitas pelayanan dan sikap wajib pajak bepengaruh 
secara signifikan atau positif dan simultan terhadap kepatuhan pelaporan 
wajib pajak orang pribadi dengan persamaan garis regresi dalam 
menggambarkan pengaruh kualitas dan sikap wajib pajak orang pribadi. 
 Pada penelitian dilakukan oleh (Ester, Nangoi dan Alexander,2017) 
berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak dan Pengetahuan Wajib Pajak 
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Terhadap Kepatuhan wajib Pajak Orang Pribadi di Kelurahan Kleak 
Kecamatan Malalayang Kota Manado” tujuannya dalam penelitian ini 
kualitas terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di kota manado yang 
pengaruh kualitas pelayanan pajak tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak meski pelayanannya baik yang berikan. 
Pada penelitian dilakukan oleh (Herwinarni dan Anggraeni,2016) yang 
berjudul “Pengaruh Sikap wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan 
Pajak Sanksi Perpajakan dan Akuntabilitas Pelayanan Publik Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Kendraan Bermotor di Samsat Tanjung Kabupaten 
Brebes” mengambil dari penelitian ini sikap wajib pajak terhadap kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor, sikap wajib pajak tidak berpengaruh atau 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor SAMSAT 
Tangjung kab. Brebes dengan adanya hipotesis keduanya tidak dapat diterima 
kebenarannya yakni dalam menunjukan responden yang lebih mudah dalam 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan mendukung pelayanan yang 
sederhana. 
Pada penelitian dilakukan oleh (Lado dan Budiantara,2018) yang 
berjudul “Pengaruh Penerapan Sistem E-filling Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi Pegawai Negeri Sipil dengan Pemahaman Internet 
sebagai Variabel Negeri Sipil dengan Pemahaman Internet sebagai Variabel 
Pemoderasi” peneliti mengabil sempel penerapan e-filling terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi dalam ini penerapan e-filling berpengaruh 
signifikan dan poitif karena menunjukan adanya arah model regresi positif, 
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sedangkan pemahaman internetnya tidak dapat dimoderasi pengaruh 
penerapan system E-filling terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
PNS karena koefisien regresi yang nilainya negatif. 
Pada penelitian ini (Susmita dan Supadmi,2016) yang berjudul Pengaruh 
Kualitas Pelayanan, Sanksi Perpajakan, Biaya Kepatuhan Pajak dan 
Penerapan E-filling pada Kepatuhan Wajib Pajak” pengambilnya kualitas 
pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak yang kualitas pelayanan dan 
Penerapan E-filling terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama 
Denpasar Timur dimana kedua-duanya berpengaruh positif dalam hal ini 
kualitas pelayanan yang baik akan meningkatkan tingkat kepatuhan dan 
pelaporan wajib pajak orang pribadi. E-filling dapat meningkatkan wajib 
pajak dalam kepatuhan pelaporannya 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual dan Hipotesis 
Kerangka yang dipikirkan secara hubungan ataupun perbandingan antara 
variabel independen atau dependen (Sugiyono,2017:97). Dalam menjelaskan 
tentang pengaruh kualitas pelayanan, sikap pajak dan e-filling terhadap 
kepatuahan wajib pajak orang pribadi maka peneliti ini pemikiran membuat 
kerangka yang disajikan dalam gambar sebagai berikut: 
a) Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
Kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
merupakan keadaan seseorang untuk mengetahui kualitas dari kepatuhan 
seseorang wajib pajaknya. Dalam pelayanan fiskus oleh wajib pajak 
memberikan kesan yang memuaskan ataupun dalam memberikan 
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informasi, jadi wajib pajak sebagai individu ini patuh dalam melaksanakan 
perpajakannya. Hal ini disebabkan oleh pihak wajib pajk yang datang 
kekantor pajaknya bagaimana seorang fikus memberikan pelayanan yang 
kepuasan untuk wajib pajak dari pengamatannya keperilakuan bicaranya 
dengan wajib pajak. Tentu ini membuat pelayanan yang diberikan 
mencakup kemampuan sikap fiskus kepada kepatuhan wajib pajaknya. 
Dalam (Mahardika,2015) dan (Susmita dan Supadmi,2016) Penelitian 
sebelumnya menunjukan bahwa kualitas pelayanan terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi bepengaruh secara signifikan terhadap 
kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi. (Ester, Nangoi dan 
Alexander,2017) Penelitian Kualitas terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi di Manado yang pengaruh dari kualitas pelayanan pajak tidak 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak meski pelayanannya baik yang 
berikan. Berdasarkan dalam penelitian yang sebelumnya maka peneliti 
menggunakan hipotesis sebagai berikut: 
H₁   : Kualitas Pelayanan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Tegal. 
b) Sikap Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
Sikap adalah wajib pajak yang mendukung tau tidak memihak pajak 
yang memunculkan untuk tindakan yang cenderung terhadap kepatuhan 
wajib pajak dalam pelaporannya. Karena dalam prilaku sikap wajib pajak 
saat memberikan sikap yang sopan dan santunya kepada wajib pajak. 
Menurut (Lubis,2010) pengertian sikap yaitu hal yang dipelajaran 
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mengenai suatu tindakan yang kurang menguntungkan ataupun baik dalam 
keuntungan, dengan tujuan gagasan, objek dan situasi.  
Dalam penelitian sebelumnya oleh (Mahardika,2015) Sikap wajib pajak 
bepengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak 
orang pribadi. (Herwinarni dan Anggraeni ,2016) Sikapnya wajib pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor SAMSAT 
Tanjung dengan adanya hipotesis keduanya tidak dapat diterima 
kebenarannya dalam menunjukan responden yang lebih mudah dan 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang mendukung pelayanan sederhana.  
Maka dalam penelitian ini yang sebelumnya peneliti menggunakan hipotesis 
sebagai berikut: 
H₂   : Sikap Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Tegal. 
c) E-filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
E-filling adalah administrasi pajak yang tujuanya untuk mempermudah 
wajib pajak dalam melaporkan dan membuat SPT pada Direktorat Jendral 
Pajak dengan adanya munculnya sistem e-filling ini wajib pajak nyaman 
dan puas dalam menggunakan sistem e-filling ini sehingga dapat 
mematuhi kewajiban pajaknya. Dalam mempermudah penggunaan sistem 
e-filling ini wajib pajak tidak perlu kekantor untuk untuk melaporkan SPT, 
mengakses e-filling dimana saja dengan cepat dan tepat untuk 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang diharapakan oleh Direktorat 
Jendral Pajak dalam membayar pajak. Dalam penelitian sebelumnya (Lado 
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dan Budiantara,2018) dan (Susmita dan Supadmi,2016) E-filling terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi ini berpengaruh positif dalam 
meningkat kepatuhan wajib pajak untuk pelaporan wajib pajak orang 
pribadi dalam kepatuhannya e-filling ini menggunakan model regresi. 
Berdasarkan dalam penelitian ini yang sebelumnya peneliti menggunakan 
hipotesis sebagai berikut: 
H₃   : E-filling berpengaruh Positif terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Tegal. 
 
 
 
     H₁  
      
H₂  
 
H₃  
 
  Gambar 1.1 
Kerangka pemikiran 
Kualitas Pelayanan  
(X₁ ) 
 
Sikap Wajib Pajak  
(X₂ ) 
 
E-filling  
(X₃ ) 
 
Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi 
(Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan deskriptif berusaha membahas fakta-fakta kuantitatif saat 
ini. Dalam penelitian ini menggunakan jenis metode kuantitatif asosiatif 
adalah peneliti yang diolah kemudian dianalisis untuk mengambil 
kesimpulannya dan menggunakan survey untuk Penelitian kuantitatif ini 
bertujuan untuk menghubungkan antara variable dengan menguji teori 
pencarian yang signifikan variabel yang mengetahui ada atau tidak antara 
variable independen dan dependen yang berpengaruh, sehingga ini dapat 
menjelaskan kesimpulan ataupun gambaran mengenai objek yang diteliti. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Tegal yang berlokasi di 
Kantor Pelayanan Pajak Pramata Tegal yang beralamat di Jl. Kolonel 
Sugiono Nomor 5, Pekauman, Kota Tegal, Dalam sasaran penelitian ini 
adalah seseorang yang sudah mendaftarkan pajaknya di KPP Pratama Kota 
Tegal yaitu seorang badan, non karyawan dan karyawan. 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah semua yang dilakukan biaya dan keterbatasan waktu 
yang penyebab adanya pengambilan sampel individu atau unit dalam 
mengerjar target penelitian ini menurut (Purwanto dan Sulistyastuti,2017:37). 
Populasi penelitian ini yaitu semua yang tergolong dalam wajib pajak pribadi 
yang mempunyai penghasilan terdiri dari orang pribadi karyawan, non 
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karyawan dan badan yang terdaftar Wajib Pajak Orang Pribadi terdaftar pada 
tahun 2019 sejumlah besarnya 171.767 di KPP Pratama Tegal. Jumlah yang 
sangat banyak sehingga biaya yang dikeluarkan juga akan banyak dan 
waktunya tidak efisien maka dengan ini peneliti wajib pajak tidak semua 
menjadi objek penelitian. 
Sampel adalah sebuah bagian yang mewakili populasi dalam memilih 
untuk mengikuti prosedur menurut (Purwanto dan Sulistyastuti,2017:37) 
Pengambilan Sampel adalah menggunakan convience samling. Dimana 
convience sampling yaitu suatu teknik dalam sampel yang berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja secara kebetulan ketemu maka digunakan sebagai 
sampel yang ditemui sebagai sumber data. Jumlah sampel peneltian 
dirumuskan berdasakan Slovin sebagai berikut:  
      
Keterangan : 
n = besarnya jumlah sampel 
N = besarnya jumalah Populasi 
e = batas toleransi dari kesalahan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari KPP Pratama Tegal jumlah wajib 
pajak orang pribadi pada tahun 2019 sebesar 171.767 yang terdaftar wajib 
pajak SPT. Dengan tingkat standar kesalahan yang ditoleransi penelitian ini 
sebanyak 10% yang ditentukan dalam penelitian. Jumlah sampel yang harus 
diambil adalah: 
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 99,94 dibulatkan menjadi 100 wajib pajak  
Bahwa jumlah sampel dalam penelitian ini diketahui 99,94 wajib pajak 
orang pribadi yang terdiri non karyawan, karyawan dan badan. Berdasarkan ini 
tingkat kesalahan dan populasi yang digunakan maka jumlah dalam sampel ini 
sebesar 100 wajib pajak orang pribadi. 
D. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Dalam mengarahkan dan menganalisi data perlu adanya definisi 
operasional dari variable sebagai berikut: 
a. Variabel Dependen  
Variabel yang mempengaruhi terjadinya akibat variabel bebas. 
Variabel dalam penelitian ini menggunakan kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi. Menurut (Ester, Nangoi dan Alexander,2017:525) 
kepatuhan wajib pajak merupakan sebagai bentuk usaha dalam 
memenuhi suatu kewajiban yang bersikap baik dalam kemaunnya 
sendiri dan kesadarannya masyarakat. Adanya penerimaan pajak 
berjalan akan lancer maka secara tidak langsung dalam kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi telah melaksanakan kewajibannya dengan 
baik. 
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b. Variabel independen  
Variabel independen/bebas merupakan variable yang menjadi 
sebab adanya perubahan ataupun mempengaruhi timbulnya variabel 
dependen. Variabel dalam penelitian ini menggunakan:  
1) Kualitas Pelayanan 
Kualitas pelayanan merupakan suatu pihak pekerja pajak 
yang dilakukan tindakan untuk mempengaruhi persepsi wajib 
pajak orang pribadi dalam melakukan sikap maupun pelaksanaan 
kewajiban perpajakan berupa pelayanan fisku, ruang tunggu, 
fasilitas dalam pajak, dan kepatuhan pajak (Setiawan,2019:961) 
2) Sikap Wajib Pajak 
Sikap merupakan kepatuhan wajib pajak yang dilihat dari 
kesadaran dan kepedulian seseorang sendiri maka itu wajib pajak 
agak sulit di wujudkan. Dengan ini sikap untuk mencapai tingkat 
yang di harapkan. Maka wajib pajak harus sadar dan percaya 
terhadap keberadaan pajak yang membayar pajak tidak ada 
keberatan ataupun kesulitan bayar pajak (Herwinarnil dan 
Anggraeni,2016) 
3) E-filling  
E-filling merupakan suatu cara untuk menyampaikan Surat 
Pemberitahuan Tahunan dengan cara menggunakan internet 
ataupun website dari Dirjen Pajaknya baik untuk badan maupun 
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pribadi sehingga tidak usah ke kantor pajak dan tidak perlu 
mencetak formulir laporan (Lado dan Budiantara,2018) 
2. Definisi Operasional Variabel  
          Tabel 1.3 
            Operasional Variabel 
No Variabel Dimensi Indikator Skala 
1. 
Kepatuhan Wajib 
Pajak 
(Dependen) 
1) Kepatuhan 
formal. 
2) Kepatuhan 
moral. 
o Pembayaran pajak dalam 
mengisi formulir NPWP. 
o Ketepatan dalam 
penyetoran pajak tetap 
waktu dalam wajib 
pajak. 
o Keterlambatan dan 
kekurangan dalam wajib 
pajak. 
o Wajib pajak melaporkan 
PKP dengan baik. 
 
Interval  
 
 
 
 
 
2. 
Kualitas 
Pelayanan Pajak 
(Independen) 
1) Tanggapan 
pelayanan. 
2) Assurance 
dan 
Empathy. 
 
o Pelayanan pajak yang 
sesuai dengan prosedur 
dan cepat dalam 
pemahaman wajib pajak. 
o  Menyelesaikan kesulitan 
dan keluhan masyarakat 
dengan cepat. 
o Pelayanan dalam 
penyuluhan pada wajib 
pajak. 
o Karyawan menggunakan 
penampilan rapi. 
Interval 
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3. 
Sikap Wajib 
Pajak 
(Independen) 
1) Keramahan 
seorang 
fikus. 
2) Pemahaman 
wajib pajak. 
o Kepuasan, ramah dan 
sopan dalam memasuki 
kantor pelayanan pajak. 
o Petugas dalam 
memberikan. 
o Pelayanan dalam pajak 
mengarahkan baik 
kepada wajib pajak. 
o Petugas dalam 
memberikan penjelasan 
mudah dipahami pada 
wajib pajak. 
 
 
 
 
Interval  
 
 
 
 
 
 
4. E-filling 
(Independen) 
1) Kepraktisan 
pelaporan 
SPT. 
2) Kepuasan 
dalam 
kualitas 
pengguna 
SPT. 
o Wajib pajak mudah dan 
nyaman dalam 
menggunakan e-filling. 
o E-filling dapat 
membantu wajib pajak 
dalam pekerjaannya dan 
lupa akan email saat 
menggunakan e-filling. 
o Pemberian layanan 
pelaporan SPT, solusi 
dalam waktu tepat  
o Penghematan dalam 
biaya dan energi pada 
penggunaan e-filling. 
 
 
 
 
Interval 
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E. Metode Pengumpulan Data  
Kuesioner atau questionnaire yaitu yang berbentuk sebuah pertanyaan 
yang telah ditulis dan dirumuskan sebelumnya dimana ini responden akan 
menjawab petanyaan dari mereka semua yang dideffinisikan alternative yang 
biasanya dengan jelas, dimana dalam mekanisme pengumpulan datanya 
bersifat deskriptif atau eksplanatori yang efisien secara umum dan tidak 
memakan waktu (uma sekaran,2017:170). Metode ini menggunakan 
kuesioner dalam penelitian adalah kuesioner personal atau personal 
administrated questionnares yaitu suatu pengumpulan data dengan proses 
menggunakan elektronik dimana sekarang sedang ada musibah maka peneliti 
menggantinya menjadi elektronik atau internet yang disebarkan melalui Link 
yang diberikan oleh peneliti ke wajib pajak orang pribadi.  
Dalam penggunaan tulis dan indistribusian kuesioner mengenai tata cara 
pengisian dan waktu dalam pengisian kuesioner. Penelitian ini juga 
menggunakan elektronik dimana kousioner pengukuran dalam pendapat 
responden yang dikumpulkan data dengan kuesioner menggunakan 5 skala 
tingkat yaitu: 
Tabel 1.4 
Seorang Untuk Menjawab Koesioner 
1 2 3 4 5 
Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
Tidak Setuju 
(TS) 
Kurang Setuju 
(KS) 
Setuju 
(S) 
Sangat Setuju 
(SS) 
 
Dalam metode ini menggunakan skala likert artinya skala ini mengukur 
dari opini atau responden dengan skala yang tingkat setuju atau tidaksetuju 
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dari kategori sangat setuju sampai sangat tidak setuju yang datanya ordinal 
dihasilkan dari instrument penelitian menurut (Purwanto dan 
Sulistyastuti,2017:63). 
F. Metode Analisis Data 
1. Uji Validitas  
Uji validitas merupakan ukuran yang menunjukan suatu tingkat 
ketepatan instrument untuk menguji bagaimana angker yang digunakan 
dalam memenuhi syarat-syarat ke validitas dan tepat sehingga ini dapat 
memperoleh jawaban. (Widodo,2010:259) Validitas digunakan untuk  
pengambilan data lapangan, Menurut (Ghozali,2018:51) uji validitas 
digunakan untuk seberapa pengukur yang sah atau valid dalam suatu 
kouesioner. Untuk mencapai signifikan dilakukan perbandingan dengan 
nilai hitungan r dengan hitungan table untuk df = n – 2, ini dari jumlah 
sample. Jika hitungan r > tabel r maka dalam indokator dianggap tidak 
valid, dan sebaliknya jika hitungan r < tabel r maka dalam indikator 
dianggap valid. Uji dari validitas ini mengukur variabel dalam menguji 
ketepatan indikator kualitas pelayanan, sikap wajib pajak dan e-filling 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas merupakan pengukuran untuk menguji kuesioner yang 
memiliki indikator konstruk variabel. Menurut (Mahardika,2015) uji 
reliabilitas yaitu suatu pengukur untuk instrumen bebas dari kesalahan 
yang diharapkan dengan aman, sehingga reliabel ini akan dapat bekerja 
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baik dan akurat pada waktu berbeda dengan kondisi yang berbeda juga. 
Tujuan dari uji reliabilitas menunjukan besar indeks dalam instumen 
variabel dari kualitas pelayanan, sikap wajib pajak, e-filling dan kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi. Uji dari reaiabilitas menurut (Prayatni dan Jati, 
2016) dikatakan reliable dari nilai variabel yang menunjukan adanya 
crobach alpha jika nilainya  
a. Crobach alpha atau a > 0,60 itu disebut instrumen reliabel. 
b. a < 0,60 maka disebut instrumen tidak reliabel. 
3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Heterokedastisitas 
Dalam uji heterokedastisitas menurut (Mahardika,2015) untuk 
tujuan menguji sebuah dalam model regresi terjadi varians residual 
absolut dari ketidaksamaan pengamatan ke yang lainnya. Sedangkan 
jika varian dari pengamat satu kepengamatan lainnya maka dianggap 
tidak terjadi heterokedastissitas atau disebut homokedastisitas. Peneliti 
menggunakan uji glejser yaitu meregresi model regresi linear yang 
mendapatkan nilai residual yang selanjutnya diabsolutkan regresi 
semua variabel bebas. Dikatakan heterokedastisitas apabila nilai 
signifikan t berhasil meregresi absolut residual terhadap variabel lebih 
besar dari 0,05 maka disebut tidak terjadi heterokedastisitas, 
sedangkan sebaliknya jika nilai signifikan t berhasil meregresi absolut 
residual terhadap variabel lebih kecil dari 0,05 maka terjadi 
heterokedastisitas. 
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2. Uji Normalitas  
Dalam uji normalitas tujuannya adalah salah satu asumsi dasar 
yang menguji analisis regresi berganda seperti variabel dependen dan 
independen yang harus normal atapun mendekati. Menguji asumsi 
normalitas yaitu menggunakan uji normalitas Kolmogorov smirnov 
test mengetahui bagaimana bisa signifikan dalam data yang 
terdistribusi (mahardika,2015). Metode dalam regresi yang baik 
menggunakan distribusi yang mendekati normal dan normal. Berikut 
pedoman dalam mengembalikan keputusan: 
1) Nilai probabilitas atau signifikansi < 0,05 distribusi itu tidak 
normal. 
2) Sedangkan nilai probabilitas atau signifikansi > 0,05 berdistribusi 
normal. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolineartitas menguji terjadi jika hubungan variabel 
independen ditemukan korelasi. Jika terjadi maka terdapat problem 
multikolinieritas menurut (Mahardika,2015). Uji multikoliniertas 
merupakan suatu keadaan situasi dalam variabel korelasi yang bebas 
dengan lainnya. Tujuan dalam uji multikolineartitas mengetahui 
bagaimana hasil kesalahan dari standar estimasi model penelitian 
dengan adanya deteksi perhitungan koefisien korelasi berganda dan 
membandingkan variabel independen. Dengan model regresi baik 
maka akan terjadi korelasi yang baik juga antara variabel independen. 
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Multikolinieritas pada penelitian ini menggunakan matriks kolerasi 
yang dilakukan bagaimana perhatian nilai metriks ini di olah data serta 
nilai VIF. Jika nilai matriks itu lebih besar > 0,5 maka ini dikatakan 
analisis terlepas gejala. Selanjutnya bila VIF ≤ 10 dengan nilai 
tolerance ≥ 0,10 maka ini akan diambil bahwa model ini tidak ada 
problem multikolinieritas. 
4. Uji Hipotesis  
a. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda yaitu model digunakan suatu persamaan 
yang diperoleh untuk menunjukan pengaruh independen terhadap 
dependen. Dalam mengetahui analisa data dan penerapan model 
statistic yang menggunakan regresi linier berganda yang berpengaruh 
penelitian independen variabel terhadap dependen. Persamaan model 
regresi yang digunakan dalam menguji hipotesis sebagai berikut: 
     
Keterangan : 
Y = kepatuhan dalam pelaporan wajib pajak orang pribadi 
α  = harga dari kostanta 
b1, b2, b3 = koefisiensi regresi dalam variabel X 
X1 = Kualitas Pelayanan 
X2 = Sikap Pajak 
X3 = E-filling 
    = Epsilon 
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Ini digunakan dengan alat prediksi bagaimana arah dari hubungan 
variabel independen dengan dependen, apakah variabel independen 
terhadap dependen mempunyai terikatan hubungan signifikan atau 
tidak signifikan. (positif atau negatif) 
b. Uji Koefisiensi Deteminasi / R2 
Mengetahui yang digunakan koefisien deteminasi (R2) seberapa 
besar presentase variabel independen dengan model yang 
menenagakan variabel dependen. R2 dikatakan presentase saat 
nilainya itu antara 0<R2<1 nilai R2 yang kecil dari 1 maka 
kemampuan variabel independen saat penjelasan variabel dependen 
sangat terbatas. Saat nilai R2 ini mendekati maka variabel independen 
ini mampu memberikan semua informasi yang dibutuhkan alam 
memprediksi variabel dependen. 
c. Uji Signifikan Parsial / Statistik t 
Menurut (Ghozali,2018:98) uji t menunjukan penggunaan 
pengaruh jauhnya satu variabel dari variabel independen sendiri-
sendiri dan variabel dependen. Dengan menggunakan alat bantu SPSS 
dalam membandingkan uji signifikan yaitu a = 2,5 atau 0,025 dari 
tingkat signifikan parsial dengan kriteria dalam menerima atau 
menolak sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikan > 2,5% artinya vareiabel independen secara 
individu tidak berpengaruh terhadap variabel dependen yang 
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arah koefisien variabel tidak sesuai dengan arah Ha, maka Ha 
ditolak. 
2) Jika nilai signifikan < 2,5% arinya variabel independen secara 
individu berpengaruh varibel dependen yang arah koefisien 
variabel sesuai arah Ha, maka Ha diterima. 
d. Uji Kelayakan Model (gosness of fit test) 
Menurut (Ghozali,2018:97) uji kelayakan model atau uji 
goodness of fit untuk mengukur bagaimana ketepatan fungsi regresi 
sampel yang menaksirkan nilai akrual secara statistik.  Dalam model 
goodness of fit diukur dari statistik F yang menunjukan semua 
variabel independen yang masuk akan dapat model pengaruh secara 
bersama-sama terhadap suatu variabel dependen yang kriteria sebagai 
berikut: 
1) Pvalue < 0,05 ini menunjukan bahwa hasil kelayakan model ini 
layak digunakan untuk penelitian. 
2) Pvalue > 0,05 ini menunjukan bahwa hasil tidak kelayakan 
model ini layak digunakan untuk penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah berdirinya Kantor KPP Pratama Tegal  
Pada bulan Juni tahun 1964, pemerintah mendirikan Kantor Inspeksi 
Keuangan Pekalongan yang diresmikan oleh Direktur Jenderal Pajak Drs. 
Soejono Brotodihardjo, dengan wilayah kerja dari Kantor Inspeksi 
Keuangan Pekalongan meliputi wilayah Karisidenan Pekalongan 
termasuk Kabupaten Tegal dan Brebes, sementara Kotamadya Tegal pada 
saat itu belum terbentuk.  
Melalui Kantor Dinas Luar (KDL) Tingkat I Tegal, usaha untuk 
menggali potensi pajak yang seiring dengan perkembangan perekonomian 
di kedua daerah tersebut. Tegal baik pada saat itu hingga sekarang ini, 
tidak saja terkenal dengan produksi gula tebu, tetapi juga terkenal dengan 
daerah penghasil ikan. Selain itu di Tegal juga dikembangkan pertanian 
bawang putih yang berlokasi sekitar Gunung Slamet, sedangkan untuk 
daerah Kabupaten Brebes yang memiliki areal bawang merah dan cabai 
merah yang luas mampu memproduksi kedua komoditi dalam jumlah 
besar. Bahkan produksi bawang merah dan cabai merah merupakan stok 
nasional untuk komoditi tersebut. 
Karena kondisi yang memungkinkan untuk berkembang, seiring 
dengan peningkatan potensi ekonomi masyarakat, maka Dirjen Pajak 
mempertimbangkan agar Kantor Dinas Luar (KDL) menjadi Kantor 
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Inspeksi Tegal. Maka pada tahun 1970 Menteri Keuangan memberikan 
persetujuan untuk meningkatkan status sebagai Kantor Inspeksi Pajak 
Tegal dengan peresmiannya dilakukan oleh Dirjen Pajak Drs. Sutadi 
Sukarya untuk sementara pimpinan kantor dijabat Bapak Soeryodiningrat 
merangkap sebagai Kepala Bagian Pajak Langsung.  
Selang beberapa bulan kemudian pimpinan yang baru dilantik oleh 
Dirjen pajak Drs. Sukarya dan sebagai Kepala Kantor Inspeksi Pajak 
Tegal yang pertama adalah Drs. Setyarso, kemudian diteruskan oleh:  
a. Drs. H. Amron Loebis 
b. Drs. C.B. Noibarnu 
c. Drs. Soeharto 
d. Drs. Sampurna Ribudi 
e. Drs. H. Soemartoyo 
f. Drs. Djangatas Karo Karo  
g. Drs. Suwandi  
h. Asrosi Chusnan, S.H. 
i. Abdurochim, S.H, M.M.  
j. Drs. Wiwit Mudjikan  
Nama Kantor Inspeksi Pajak Tegal kemudian diubah menjadi Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) padatahun 1989 sesuai dengan kebijakan Dirjen 
Pajak dalam Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 276/KMK/01/1989 
tanggal 25 Maret 1989 tentang Organisasidan Tata Kerja Dirjen Pajak, 
diatur tentang perubahan penamaan dari Kantor Inspeksi Pajak menjadi 
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Kantor Pelayanan Pajak, dengan di dasari bahwa dewasa ini tugas Dirjen 
Pajak tidak hanya melakukan inspeksi atau pemeriksaan tetapi juga 
mengutamakan pelayanan administrasi pajak kepada masyarakat terutama 
bagi Wajib Pajak. Kemudian KPP Tegal berubah menjadi Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Tegal (KPP Pratama Tegal) dengan menerapkan 
system administrasi perpajakan modern pada tahun 2008 berdasarkan 
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor : 
67/PMK.01/2008 tanggal 6 Mei 2008 tentang ”Perubahan Kedua atas 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 tentang 
Organisasidan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak, 
dengan Kepala Kantor sebagai berikut : 
1. Drs. Moh. I. Budhy Triwindhu. 
2. Drs. Suwarno, MBA.  
3. Adilega Tanius. 
4. Johny Victor. 
5. Budi Gunawan. 
KPP Pratama Tegal sejak masih berstatus sebgai KDL Tingkat I dan 
Kantor Inspeksi Pajak Tegal telah mengalami perpindahan lokasi. 
Dimulai sejak masih menempati gedung milik Negara di Jalan Dr. 
Sutomo, hingga saat ini berlokasi di Jalan Kolonel Sugiono Nomor 5 Kota 
Tegal. 
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2. Kedudukan dan Wilayah Kerja KPP Pratama Tegal 
KPP Pratama Tegal merupakan salah satu unit yang termasuk dalam 
koordinasi Kantor Wilayah DJP Jawa Tengah I, terletak pada jalur 
lalulintas utara (pantura) yang menghubungkan Jakarta dan Surabaya. 
KPP PratamaTegal memiliki luas wilyah kerja sekitar 458.339 Km yang 
terdiri dari tiga daerah meliputi:.  
a. Kota Madya Daerah Tingkat II Tegal  
b. Kabupaten Daerah Tingkat II Tegal  
c. Kabupaten Daerah Tingkat II Brebes  
Dengan batas wilayah sebagai berikut: 
a. Laut Jawa sebagai batas wilayah utara. 
b. Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes sebagai batas wilayah 
selatan. 
c. Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal sebagai batas wilayah 
timur. 
d. Kecamatan Losari, Kabupaten Brebes, sebagai batas wilayah barat. 
Adapun penghidupan sosial ekonomi penduduk diperoleh dari:  
a. Pertanian, antara lain: 
1) Bawang merah dan cabai merah di daerah Kabupaten Brebes, 
bawang putih disekitar daerah gunung Slamet Kabupaten 
Tegal. 
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2) Tebu di daerah Kabupaten Tegal dan Brebes, untuk memasok 
pabrik gula Pangkah (Kabupaten Tegal), Jatibarang dan 
Banjaratma (Kabupaten Brebes). 
b. Perikanan (Nelayan) bagi penduduk di sekitar pantai utara yang 
meliputi Kabupaten Brebes, Kabupaten Tegal dan Kota Tegal. 
c. Pengecoran logam merupakan home industry di daerah Kecamatan 
Talang Kabupaten Tegal. 
d. Industri pengolahan teh, gula dan air mineral di Kabupaten Tegal. 
Sektor  usaha yang strategis dan cukup menunjang pemerintah 
adalah industry pengolahan the wangidan air mineral, sedangkan 
industry gula Pangkah, Jatibarang dan Banjaratma merupakan 
bagian dari PTP XV dan XVI yang berkedudukan di Solo, 
sehingga kewajiban perpajakannya lebih banyak dilaporkan ke 
KPP Pratama Surakarta. Untuk sektor pertanian dan perikanan 
serta pengecoran logam merupakan sector ekonomi rakyat dan 
home industri yang cukup potensial bagi penerimaan pajak. 
3. Visi dan Misi pada Kantor KPP Pratama Tegal  
Dalam KPP mempunyai visi dari cabang setiap daerah dari visi 
Kanwil DJP Jawa Tengah I “Menjadikan Kanwil DJP Jawa Tengah I 
sebagai institusi pemerintahan yang dapat dibanggakan masyarakat Jawa 
Tengah dengan integritas dan profesionalisme yang tinggi” 
Sedangkan dalam misinya Kanwil DJP Jawa Tengah I "Mendukung 
penerimaan pajak Negara berdasarkan Undang-undang Perpajakan yang 
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mampu mewujudkan kemandirian pembiayaan APBN melalui system 
administrasi perpajakan yang efektif dan efisien” 
Visi  KPP Pratama Tegal 
“Menjadikan KPP yang handal, inovatif dan akuntabel dalam melayani 
wajib pajak” 
Misi KPP PratamaTegal 
"Melayani wajib pajak secara optimal untuk mewujudkan wajib pajak 
yang taat dan patuh pajak"   
Untuk menjalankan misi dalam setiap pegawai KPP Pratama Tegal 
yang harus selalu memegang nilai-nilai dari Kementerian Keuangan 
sebagai berikut: 
 Integritas  Berpikir, berkata, berperilaku dan bertindak dengan baik 
dan benar serta memegang teguh kode etik dan prinsip-prinsip moral.  
 Profesionalisme  Berkerja tuntas dan akurat atas dasar kompetensi 
terbaik dengan penuh tanggungjawab dan komitmen yang tinggi.  
 Sinergi  Membangun dan memastikan hubungan kerjasama internal 
yang produktif serta kemitraan yang harmonis dengan para pemangku 
kepentingan. 
 Pelayanan  Memberikan layanan yang memenunhi kepuasan 
pemangku kepentingan yang dilakukan dengan sepenuh hati, 
transparan, cepat, akurat dan aman. 
 Kesempurnaan  Senantiasa melakukan upaya perbaikan disegala 
bidang untuk menjadi dan memberikan yang terbaik.  
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4. Struktur Organisasi Kantor KPP Pratama Tegal 
Pada KPP Pratama Tegal mempunyai struktur prganisasi yang 
mencakup semua tugas dan fungsi yang ditetapkan yang sesuai dengan 
Surat Peraturan Menteri Keuangan tersebut, sebagaimana halnya Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama memiliki struktur organisasi yaitu: 
a. Kepala Kantor. 
b. Subbagian Umum dan Kepatuhan Internal. 
c. Sekretariat. 
d. Seksi Pengolahan Data dan Informasi. 
e. Seksi Pelayanan. 
f. Seksi Penagihan. 
g. Seksi Pemeriksaan. 
h. Seksi Ekstrnsifikasi dan Penyuluhan. 
i. Seksi Pengawasan dan Konsultasi I, II, III dan IV. 
j. KP2KP Bumiayu. 
k. Kelompok Fungsional Pemeriksa. 
Untuk menjelaskan lebih lanjut berikut gambaran struktur organisasi  
pada KPP Pratama Tegal 
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Ekstrnsifikasi dan Penyuluhan Ekstrnsifikasi dan Penyuluhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 
Struktur Organisasi KPP Pratama Tegal 
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Adapun tugas-tugas pokok yang ada didalam Kantor Pelayaan Pajak 
Pratama Tegal mempunyai fungsi tiap-tiap bagiannya sebagai berikut: 
a. Seksi Subbagian Umum dan Kepatuhan Internal mempunyai tugas 
melakukan urusan kepegawaian, keuangan, tatausaha dan rumah 
tangga, dan kepatuhan internal. 
b. Seksi Pengolahan Data dan Informasi mempunyai tugas melakukan 
pengumpulan, pencarian dan pengolahan data, pengamatan potensi 
perpajakan, penyajian informasi perpajakan, perekaman dokumen 
perpajakan, pelayanan dokumen, teknis computer, pemantauan 
aplikasi   e-SPT dan e-Filing serta penyajian laporan kinerja. 
c. Seksi Pelayanan mempunyai tugas melakukan penetapan dan 
penerbitan produk hukum perpajakan, pengadministrasian dokumen 
dan berkas perpajakan, penerimaan dan pengolahan surat 
pemberitahuan, penerimaan surat lainnya serta pelaksanaan registrasi 
wajib pajak. 
d. Seksi Penagihan mempunyai tugas melakukan urusan penata 
usahaan piutang pajak, penundaan dan angsuran tunggakan pajak, 
penagihan aktif, usulan penghapusan piutang pajak, serta 
penyimpana ndokumen-dokumen penagihan. 
e. Seksi Pemeriksaan mempunyai tugas melakukan penyusunan 
rencana pemeriksaan, pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan, 
penerbitan dan penyaluran surat perintah pemeriksaan pajak serta 
administrasi pemeriksaan perpajakan lainnya. 
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f. Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan mempunyai tugas menambah 
jumlah wajib pajak maupun objek pajak baru. 
g. Seksi Pengawasan dan Konsultasi I, II, III dan IV mempunyai tugas 
melakukan pengawasan keputusan kewajiban perpajakan wajib 
pajak, bimbingan/himbauan kepada wajib pajak dan konsutasitekni 
sperpajakan, penyusunan profil wajib pajak, analisis kinerja wajib 
pajak, melakukan rekonsiliasi data wajib pajak dalam rangka 
melakukan intensifikasi, serta melakukan evaluasi hasil banding. 
h. Kelompok fungsional pemeriksa pajak melakukan tugas teknis 
pemeriksaan. 
i. Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) 
Bumiayu mempunyai tugas melayani konsultasi pajak serta 
menyusun rencana dan melaksanakan penyuluhan kepada wajib 
pajak. 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Karakteristik Responden 
Penelitian ini menguji tentang pengaruh kualitas pelayanan, sikap 
wajib pajak dan e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
pada KPP Pratama Tegal. Responden yang peneliti gunakan adalah wajib 
pajak orang pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama Tegal. Koesioner 
yang disebar luaskan kepada wajib pajak sebanyak 100 kuesioner. Adapun 
karakteristik responden sebagai berikut: 
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a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin. 
Berdasarkan jenis kelamin dalam responden dapat dikelompokkan, 
pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin  
Jumlah Responden 
Frekuensi Persentase  
1. Laki-laki 67 67% 
2.  Perempuan 33 33% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : data primer yang diolah,2020 
Dalam tabel 1.5 bahwa diketahui 100 responden ini sebanyak 67% 
atau 67 responden berjenis kelamin laki-laki dan 33% atau 33 
responden berjenis kelamin perempuan. 
b. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir. 
Berdasarkan Pendidikan dalam responden dapat dikelompokkan, 
pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Terakhir 
Jumlah Responden 
Frekuensi Persentase  
1. SMA/SMK 60 60% 
2.  Diploma 12 12% 
3. S1 24 24% 
4. Pascasarjana 2 2% 
5.  Lainnya 2 2% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : data primer yang diolah,2020 
Dalam tabel 1.6 diatas sebagian besar responden berpendidikan 
sma/smk sebesar 60% atau 60 responden. Orang wajib pajak pribadi 
yang pendidikan diplomat sebesar 12% atau 12 responden, pendidikan 
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S1 sebesar 24 responden atau 24% responden sedangkan pascasarjana 
dan lainnya itu sama-sama memiliki 2 responden atau 2%. 
c. Karakteristik responden berdasarkan usia. 
Tabel 1.7 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia  
Jumlah Responden 
Frekuensi Persentase  
Kurang dari 24 49 49% 
25 - 34 Tahun 30 30% 
35 - 45 Tahun 18 18% 
Lebih dari 51 Tahun 3 3% 
Jumlah 100 100% 
Sumber : data primer yang diolah,2020 
 Dalam tabel 1.7 diatas menunjukan sebagian besar dari usia yaitu 
kurang dari 24 sebesar 49% atau 49 responden, 25 – 34 tahun sebesar 
30% atau 30 responden, 35 – 45 tahun sebesar 18% atau 18 responden 
dan lebih dari 51 tahun itu ada 3% atau 3 responden. 
d. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 
Tabel 1.8 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan 
Jumlah Responden 
Frekuensi Persentase  
1. PNS 6 6% 
2.  Pegawai BUMN 3 3% 
3. Pegawai Swasta 62 62% 
4. Wirausaha 21 21% 
5. Lainnya  6 6% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : data primer yang diolah,2020 
Dalam tabel 1.8 diatas pekerjaan responden yang paling besar yaitu 
pegawai swasta sebanyak 62% atau 62 responden, wirausaha sebesar 
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21% atau 21 responden, pegawai BUMN sebesar 3% atau 3 responden 
sedangkan PNS dan lainnya memiliki 6 responden yang sama atau 6% 
2. Analisis Data 
a. Uji Validitas 
Dalam uji validitas akan menguji pada setiap masing-masing 
variabel pada peneliti ini dimana seluruh variabel ada 20 pertanyaan 
yang dijawab responden. Uji validitas digunakan untuk mengukur 
seberapa pengukuran yang sah atau valid dalam suatu kouesioner 
peneliti (Ghozali,2018:51) koesioner dikatakan mencapai tujuan yang 
signifikan dalam perbandingan nilai hitungan r dengan hitungan tabel 
untuk df = 100 – 2 = 98, maka r tabel 0.195 ini nilai koefisien korelasi 
lebih besar dari pada r tabel datakan valid. 
Berikut hasil dari uji validitas variabel kualitas pelayanan, sikap 
wajib pajak dan e-filling dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 
KPP Pratama Tegal dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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      Tabel 1.9 
Hasil Uji Validitas 
Variabel  Item R hitungan R tabel Keterangan 
Kualitas 
Pelayanan  
X1.1 0,836 0,195 Valid 
X1.2 0,901 0,195 Valid 
X1.3 0,908 0,195 Valid 
X1.4 0,905 0,195 Valid 
X1.5 0,869 0,195 Valid 
Sikap Wajib 
Pajak 
X2.1 0,882 0,195 Valid 
X2.2 0,857 0,195 Valid 
X2.3 0,904 0,195 Valid 
X2.4 0,924 0,195 Valid 
X2.5 0,861 0,195 Valid 
E-filling 
X3.1 0,786 0,195 Valid 
X3.2 0,859 0,195 Valid 
X3.3 0,586 0,195 Valid 
X3.4 0,847 0,195 Valid 
X3.5 0,850 0,195 Valid 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
Y1 0,853 0,195 Valid 
Y2 0,791 0,195 Valid 
Y3 0,887 0,195 Valid 
Y4 0,875 0,195 Valid 
Y5 0,851 0,195 Valid 
Sumber : Data yang diolah SPSS,2020 
Dalam tabel 1.9 baha besarnya koefisien korelasi dari seluruh 
petanyaan peneliti memiliki r hitung yang lebih besar dari 0.195 maka 
disimpulkan bahwa semua pertanyaan pada kouesioner peneliti 
dinyatakan valid atau layak digunakan sebagai instrument dalam suatu 
pengukuran data. 
b. Uji Reliabilitas 
Koesioner dikatakan reliabel suatu pengukuran dihandalkan dalam 
jawaban responden jika pertanyaan yang diajukan itu konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. Dikatakan reliabel atau dihandalkan suatu 
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koesioner dari nilai variabel menunjukan cronbach alpa atau a > 0,60 
sedangkan jika a < 0,60 disebut instrumen tidak reliabel. Hasil dari uji 
reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 1.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Nilai Alpha Keterangan 
Kualitas Pelayanan (X1) 0,928 Reliabel 
Sikap Wajib Pajak (X2) 0,931 Reliabel 
E-filling (X3) 0,827 Reliabel 
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,950 Reliabel 
  Sumber : data yang diolah SPSS,2020 
Dari hasil tabel 1.10 diatas menunjukan bahwa variabel cronbach 
alpha yang lebih besar dari 0,60 sehingga instrument variabel kualitas 
pelayanan (X1), sikap wajib pajak (X2), e-filling (X3) dan kepatuhan 
wajib pajak (Y) dikatakan reliabel. 
c. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Heterokedastisitas 
Dalam uji heterokedastisitas menurut (Mahardika,2015) 
untuk tujuan menguji sebuah dalam model regresi terjadi varians 
residual absolut dari ketidaksamaan pengamatan ke yang lainnya. 
Sedangkan jika varian dari pengamat satu kepengamatan lainnya 
Peneliti menggunakan uji glejser dikatakan heterokedastisitas 
apabila nilai signifikan t berhasil meregresi absolut residual 
terhadap variabel lebih besar dari 0,05 maka disebut tidak terjadi 
heterokedastisitas, sedangkan sebaliknya jika nilai signifikan t 
berhasil meregresi absolut residual terhadap variabel lebih kecil 
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dari 0,05 maka terjadi heterokedastisitas. Hasilnya bias dilihat tabel 
dibawah ini sebagai berikut:     
Tabel 1.11 
  Hasil uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model Sig. 
1 (Constant) .006 
Kualitas 
Pelayanan 
.260 
Sikap wajib 
Pajak 
.542 
E-filling .427 
Sumber : Data diolah SPSS,2020 
Dalam tabel 1.11 diatas variabel kualitas pelayanan(X1), 
sikap wajib pajak(X2) dan E-filling(X3) ini tidak terjadi 
heterokedastisitas karena nilai signifikan t lebih besar dari 0,05% 
2) Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini tujuan untuk salah satu 
asumsi dasar yang menguji analisis regresi berganda seperti 
variabel dependen dan independen. Penelitian dalam menggunakan 
uji normalitas Kolmogorov smirnov test Metode dalam regresi yang 
baik menggunakan distribusi yang normal, dikatakan normal jika 
nilai probabilitas atau sifnifikan lebih besar  dari 0,05 sedangakan 
apabila sebaliknya jika lebih kecil dari 0,05  maka distribusi tidak 
normal. 
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          Tabel 1.12 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Trans 
N 47 
Normal Parametersa,b Mean 1.0511 
Std. Deviation .50387 
Most Extreme Differences Absolute .101 
Positive .101 
Negative -.056 
Test Statistic .101 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Sumber : Data diolah SPSS,2020 
Dalam tabel 1.12 diatas menunjukan seluruh data dalam 
penelitian ini memiliki nilai probabilitas atau signifikan yang lebih 
besar sebesar 0,200 dari 0,05 maka ini seluruh data penelitian 
dikatakan terdistribusi normal. 
3) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolineartitas mengetahui bagaimana hasil kesalahan 
dari standar estimasi model penelitian dengan adanya deteksi 
perhitungan koefisien korelasi berganda dan membandingkan 
variabel independen. Dengan model regresi baik maka akan terjadi 
korelasi yang baik juga antara variabel independen. Pada penelitian 
ini menggunakan matriks kolerasi yang dilakukan bagaimana 
perhatian nilai metriks ini di olah data serta nilai VIF. bila VIF ≤ 
10 dengan nilai tolerance ≥ 0,10 maka ini akan diambil bahwa 
model ini tidak ada problem multikolinieritas. 
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Tabel 1.13 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
Dalam hasil tabel 1.13 menunjukan uji multikolineritas 
variabel independen kualitas pelyanan, sikap wajib pajak dan e-
filling bahwa tolerance itu diatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10 
maka diartikan ini tidak terjadi multikolineritas atau tidak ada 
korelasi antara independen 
d. Uji Hipotesis 
1) Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda yaitu model digunakan suatu 
persamaan yang diperoleh untuk menunjukan pengaruh independen 
terhadap dependen. Dalam mengetahui analisa data dan penerapan 
model statistic yang menggunakan regresi linier berganda yang 
berujuan untuk mengukur atau mengetahui hubungan antara satu 
dependen dengan beberapa independen. 
 
 
 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Kualitas Pelayanan .281 3.560 
Sikap wajib Pajak .258 3.881 
E-filling .586 1.706 
Sumber : Data diolah SPSS,2020 
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      Tabel 1.14 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.037 1.312  2.315 .023 
Kualitas 
Pelayanan 
.369 .101 .406 3.668 .000 
Sikap wajib  
Pajak 
.340 .117 .337 2.915 .004 
E-filling .154 .079 .150 1.959 .053 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
Sumber : Data diolah SPSS,2020 
Dalam hasil tabel 1.14 analisis regresi berganda diperoleh 
persamaan regresi Y = 3,037 + 0.369 X1 + 0,340 X2 + 0,154 X3 
+ e berdasarkan ini persamaan regresi dijelaskan masing-masing 
variabel sebagai berikut: 
a) Nilai konstanta dalam persamaann regresi sebesar 3,037 
tersebut yang meliputi bahwa apabila kualitas pelayanan, 
sikap wajib pajak dan e-filling memiliki nilai nol atau 
kostanta maka kepatuhan wajib pajak meningkat sebesar 
3,037%. 
b) Nilai koefisien kualitas pelayanan sebesar 0,369 dikatakan 
hubungan variabel kualitas pelayanan yaitu positif atau 
searah dengan apabila kualitas pelayanan mengalami 
kenaikan maka penyebabnya kepatuhan wajib pajak 
mengalami kenaikan 0369. 
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c) Nilai koefisien sikap wajib pajak sebesar 0,340 dikatakan 
hubungan variabel sikap wajib pajak yaitu positif atau 
searah dengan apabila sikap wajib pajak mengalami 
kenaikan maka penyebabnya kepatuhan wajib pajak 
mengalami kenaikan 0,340. 
d) Nilai koefisien e-filling sebesar 0,154 dikatakan hubungan 
variabel e-filling yaitu positif atau searah dengan apabila e-
filling mengalami kenaikan maka penyebabnya kepatuhan 
wajib pajak mengalami kenaikan 0,154. 
2) Uji Koefisiensi Deteminasi / R2 
Mengetahui yang digunakan koefisien deteminasi (R2) 
seberapa besar ukur jauh kemampuan variabel independen dengan 
model yang menerangkan variabel dependen.  
 Tabel 1.15 
Hasil Uji Koefisiensi Deteminasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .818a .669 .659 2.012 
a. Predictors: (Constant), kualitas Pelayanan, Sikap wajib Pajak, E-filling 
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
Sumber : Data diolah SPSS,2020 
 
Dalam tabel 5.6 diatas disimpulkan bahwa Adjusted R Square 
sebesar 0,659 hal ini berkaitan kualitas pelayanan, sikap wajib 
pajak dan e-filling mampu dalam menjelaskan kepatuhan wajib 
pajak  sebesar 65,9% setelah sesuai terhadap sampel dan variabel 
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independen sedangkan sisanya sebesar 0,341 atau 34,1% yang 
dijelaskan diluar variabel  penelitian ini. 
 
3) Uji Signifikan Parsial / Statistik t 
Dalam uji signifikan t itu untuk mengetahui variabel kualiatas 
pelayanan, sikap wajib pajak dan e-filling berpengaruh jauh parsial 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribdi pada KPP Pratama 
Tegal. Dalam membandingkan uji signifikan yaitu a = 2,5%. Atau 
0,025. 
  Tabel 1.16 
Hasil Uji Signifikasi Parsial 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.037 1.312  2.315 .023 
Kualitas Pelayanan .369 .101 .406 3.668 .000 
Sikap wajib Pajak .340 .117 .337 2.915 .004 
E-filling .154 .079 .150 1.959 .053 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
Sumber : Data diolah SPSS,2020 
 
Dalam tabel 1.6 dari uji signifikasi parsial ini dapat 
menyimpulkan pernyataan sebagai berikut: 
a) Hipotesis pertama adalah kualitas pelayanan berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP 
Pratama Tegal. Dari hasilnya uji statistik t berpengaruh 
signifikan, karena nilai signifikasi variabel kualitas pelayanan 
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sebesar 0,000 < 0,025 karena itu hipotesis diterima, sehingga 
disimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP 
Pratama Tegal. 
b) Hipotesis kedua adalah sikap wajib pajak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP 
Pratama Tegal. Dari hasilnya statistik t berpengaruh signifikan, 
karena nilai signifikasi variabel kualitas pelayanan sebesar 
0,004 < 0,025 karena itu hipotesis diterima, sehingga 
disimpulkan bahwa sikap pajak berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang paribadi pada KPP Pratama 
Tegal. 
c) Hipotesis ketiga adalah e-filling berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Tegal. 
Dari hasilnya statistik t berpengaruh tidak signifikan, karena 
nilai signifikasi variabel e-filling sebesar 0,053 > 0,025 karena 
itu hipotesis ditolak, sehingga disimpulkan bahwa e-filling 
negatif berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi pada KPP Pratama Tegal. 
4) Uji Kelayakan Model 
Model goodness of fit diukur dari statistik F yang 
menunjukan semua variabel independen yang masuk akan dapat 
model pengaruh secara bersama-sama terhadap suatu variabel 
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dependen yang kriterianya jika Pvalue < 0,05 ini menunjukan 
bahwa hasil kelayakan model ini layak sedangkan Pvalue > 0,05 
ini menunjukan bahwa hasil tidak kelayakan model ini layak 
digunakan untuk penelitian. 
Tabel 1.17 
Uji Kelayakan Model 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 786.232 3 262.077 64.731 .000b 
Residual 388.678 96 4.049   
Total 1174.910 99    
a. Dependent Variable: Kepatuhan ajib Pajak 
b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Sikap wajib Pajak, E-filling,  
Sumber : Data diolah SPSS,2020 
 
Dalam tabel 1.17 diatas menunjukan bahwa nilai F sebesar 
64,731 dan nilai dari signifikan sebesar 0,000 lebih besar dari pada 
0,05 maka nilai disimpulkan bahwa uji kelayakan model ini layak 
digunakan dalam penelitian ini. 
C. Pembahasan  
1. Kualitas pelayanan (X1) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak (Y) orang pribadi pada KPP PRatama Tegal 
Dari hasil uji hipotesis kualitas pelayanan berpengaruh secara parsial 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Tegal. 
Dalam menggunakan bantu program SPSS statitic yang diperoleh nilai 
signifikasi sebesar 0,000 < 0,025. Sehingga disimpulakan bahwa kualitas 
pelayanan (X1) berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi pada KPP Pratama Tegal. 
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Dari hasil penelitian ini kualitas pelayanan berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pibadi pada KPP Pratama Tegal, hal 
ini telah menunjukan bahwa kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama 
Tegal berpengaruh kualitas pelayanan yang dapat memberikan informasi 
yang detail, cepat dan tanggap atas keluhan wajib pajak. Dalam proses 
pembayaran pajaknya pun baik dalam memenuhi kebutuhan wajib pajak 
dan pelapora pajaknya. Pelayanan yang sekarang bias menggunakan 
oflline saat wajib pajak datang ke kantor pajak ada jga pelayanan melalui 
online atau telpon. 
Hasil dari penelitian tidak sejalan dengan (Ester, Nangoi dan 
Alexander,2017) menemukan bahwa terdapat tidak signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak namun ini sejalan dengan (Mahardika,2017) yang 
mendapatkan bahwa kualitas pelayanan pajak berpengaruh signifikasi 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
2. Sikap wajib pajak (X2) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
(Y) orang pribadi pada KPP PRatama Tegal 
Dari hasil uji hipotesis sikap wajib pajak berpengaruh secara parsial 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Tegal. 
Dalam menggunakan bantu program SPSS statitic yang diperoleh nilai 
signifikasi sebesar 0,004 < 0,025. Sehingga disimpulakan bahwa sikap 
wajib pajak (X2) berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi pada KPP Pratama Tegal. 
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Dari hasil penelitian ini sikap wajib pajak berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pibadi pada KPP Pratama Tegal, hal 
ini telah menunjukan bahwa kepatuhan pada KPP Pratama Tegal 
berpengaruh  pada sikap wajib pajak meskipun wajib pajak dalam 
menjawab kousioner masih ada yang tidak setuju atas sikap pelayan 
pajaknya yang. Dalam memberikan informasi dalam pemahaman ini dapat 
yang menumbuhkan sikap penting pajak suatu negara dengan 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak untuk mendukung peran aktif dalam 
masyarakat peraturan undang-undang perpajakan.  
Hasil dari penelitian tidak sejalan dengan (Herwinarni dan 
Anggraeni,2016) mengemukakan bahwa sikap pajak tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan hipotesis yang tidak 
dapat diterima keberadanya. Sedangkan (Mahardika,2017) menunjukan 
bahwa sikap wajib pajak berpengaruh signifikasi terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 
3. E-filling (X3) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) orang 
pribadi pada KPP PRatama Tegal 
Dari hasil uji hipotesis e-filling tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Tegal. 
Dalam meenggunakan bantu program SPSS statitic yang diperoleh nilai 
signifikasi sebesar 0,053 > 0,025. Sehingga disimpulakan bahwa e-filling 
(X3) berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
pada KPP Pratama Tegal. 
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Dari hasil penelitain ini e-filling berpengaruh negatif terhadap 
kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Tegal, ini menunjukan bahwa 
kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Tegal tidak berpengaruhi oleh  
e-filling meskipun wajib pajak itu tahu akan e-filling yang tinggi atau 
rendah maka akan mempengaruhi terhadap kepatuhan dalam membayar 
pajak. Hasil dari kusioner kebanyakan responden menjawab setuju adapula 
yang tidak setuju dan menjawab kurang setuju tetang e-filling ini 
dibutuhkan oleh wjib pajak orang pribadi khusus untuk mereka yang 
memiliki pekerjaan dikantor ataupun peusahaan yang susah untuk 
memiliki waktu membayar dan melaporkan pajaknya.   
Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan (Lado dan 
Budiantara,2018) bahwa penerapan e-filling ini berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak dan (Susmita dan Supadmi,2016) juga 
menunjukan bahwa penerapan e-filling berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak yang meningkatkan e-filling wajib pajak dalam 
kepatuhan pelaporannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Penelitian ini dilakukan untuk menguji kualitas pelayanan, sikap wajib 
pajak dan e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Subjek ini 
peneliti gunakan sebagai responden kuesioner penelitian adalah wajib pajak 
oaring pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama Tegal. Berdasarkan analisis 
data yang dilakukan maka disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil yang peneliti lakukan bahwa kualitas pelayanan 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 
KPP Pratama Tegal. 
2. Berdasarkan hasil yang peneliti lakukan bahwa sikap pajak berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama 
Tegal. 
3. Berdasarkan hasil yang peneliti lakukan bahwa e-filling berpengaruh 
negatif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 
KPP Pratama Tegal. 
B. Saran  
Saran yang diberikan berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti 
sebagai berikut: 
1. Dalam variabel Kualitas Pelayanan dan Sikap wajib pajak berpengaruh 
signifikan peneliti mengharapkan agar terus meningkat fasilitas-
fasilitasnya agar wajib pajak patuh dalam membayar pajaknya dan 
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peneliti menyarankan agar petugas KPP lebih tingkat lagi sosialisasi 
akan pajak itu sendiri dan hak untuk wajib pajak karena yang terjadi 
wajib pajak belum tau akan hak atas kewajiban pajaknya. 
2. Dalam variabel E-filling tidak berpengaruh signifikan maka peneliti 
menyarankan agar pihak KPP meningkat fasilitas atau mengaupgrade 
aplikasi e-filling, dan meningakatkan koneksi internetnya sehingga 
wajib pajak merasa nyaman saat membuka e-filling karena terjadi 
dilapangan ketika wajib pajak melakukan pelaporan pajak 
menggunakan e-filling koneksi atau jaringan sering menjadi masalah 
utama saat banyak yang masuk e-filling. 
3. Disarankan peneliti selanjutnya menggunaan tambahan metode dalam 
kousioner ini agar dapat mengetahui hasil yang lebih objektif dan 
menambah variabel lainnya ataupun memperluas cakupan wilayah 
beberapa KPP agar tidak memfokuskan satu KPP saja. 
C. Keterbatasan Peneliti 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan pelaksanaan yang 
diperhatinkan peneliti selanjutnya. Jika melanjutkan penelitian yang berkaitan 
masalah kepatuhan wajib pajak. Keterbatasan dalam penelitian sebagai 
berikut: 
1. Selama penyebaran kuesioner dapat seejumalah reponden yang dituju 
menolak untuk berkenan mengisi kuesioner yang diberikan, karena 
reponden banyak alasan dalam mengisi kuesioner. 
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2. Variabel kualitas pelayanan, sikap pajak dan e-filling mampu dijelaskan 
variabel kepatuhan wajib pajak sebesar 65,9% sisanya 100% - 65,9% = 
34,1% ini merupakan variabel yang tidak dijelaskan atau dimasukan 
dalam model penelitian ini. 
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Lampiran .1 
Surat Ijin Penelitian dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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Lampiran .2 
Surat Ijin Penelitian dari KPP Pratama Tegal 
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Lampiran .3  
Kusioner Penelitian 
 
KATA PENGANTAR  
Kepada Yth: 
Bapak/Ibu/Saudara/I area  
(Brebes, Kab. Tegal, Kota Tegal dan Pemalang) 
 
 
Assamu’alaikum wr wb. 
Dengan hormat, 
Saya Robiatul Adawiyah Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Pada Universitas Pancasakti Tegal saat ini sedang mengerjakan tugas akhir 
penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Sikap Wajib  
Pajak Dan E-filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada 
KPP Pratama Tegal”. Saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu/Saudara/I untuk 
berkenan mengisi kuesioner penelitian saya di bawah ini. Peneliti menggunakan 
data penelitian ini hanya semata-mata untuk kepentingan akademik sehingga 
peneliti menjamin sepenuhnya kerahasiaan identitas maupun jawaban yang 
diberikan. Suatu kontribusi yang sangat besar terhadap penulis apabila 
Bapak/Ibu/Saudara/I bersedia untuk mengisi kuesioner penelitian ini. 
Demikian disampaikan, atas kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/I 
saya mengucapkan banyak terima kasih. 
Wassalamualaikum wr wb.     
 Tegal, 17 Juni 2020 
        Mahasiswa 
 
 
   Robiatul Adawiyah 
   NPM. 4316500153 
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KUESIONER PENELITIAN 
1. Responden 
Nama :  
 
Jenis Kelamin  :    Laki-Laki                Perempuan 
 
 
Pendidikan Terakhir :    SMA/SMK          Diploma                 S1 
 
     Pascasarjana 
 
Berapa Nomor NPWP Wajib Pajak : 
 
Usia       :      Kurang dari 24  35-50 Tahun 
   
    25-34 Tahun      Lebih dari 51Tahun 
 
Pekerjaan    :            PNS       Pegawai Swasta                 
     Wirausaha   Pegawai BUMN 
      Lainnya 
 
                         
Tegal,                      2020 
     (……………………….) 
 
 
 
 79 
 
2. Petunjuk Kuesioner 
Peneliti mengharapkan Bapak/Ibu/Saudara/I menjawab pernyataan 
dibawah ini sesuai dengan kondisi tempat Bapak/Ibu/Saudara/I dengan 
memberi tanda check list (ⱱ) pada tabel  yang sudah tersedia dengan memilih: 
1) STS = Sangat Tidak Setuju.   
2) TS = Tidak Setuju 
3) KS = Kurang Setuju 
4)  S = Setuju  
5) SS = Sangat Setuju  
 
 
 
Kepatuhan Wajib Pajak 
 
 
STS TS KS S SS 
Dalam mendaftarkan NPWP saya sukarela untuk 
mendaftarkannya. 
           
Saya sudah sangat baik dan jujur dalam mengisi 
formulir SPT. 
           
Saya selalu tepat dalam melaporkan SPT di KPP 
Pratama kota Tegal. 
           
Melaporkan penghasilan Kena Pajak saya selalu 
lengkap dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
           
Sebelum dilakukan pemeriksaan saya selalutepat 
dalam membayar pajak kekurangannya. 
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Kualitas Pelayanan 
 
STS TS KS S SS 
Saya senang kepada petugas saat memberikan 
pelayanan perhatian yang cepat dan sesuai dengan 
prosedur.  
           
Petugas pelayanan di KPP Pratama kota Tegal 
sangat tanggap dalam kesulitan dan keluhan yang 
dialami oleh wajib pajak. 
           
Saya senang petugas wajib pajak memberikan 
pelayanan nya dengan tuntas. 
           
Petugas selalu memberikan penyuluhan untuk 
membayar kewajiban saya sebagai wajib pajak. 
           
Pelayanan pada wajib pajak paham akan hak wajib 
pajak. 
           
 
 
 
Sikap Wajib Pajak 
 
STS TS KS S SS 
Dalam petugas wajib pajak saya rasa rapi dalam 
menjaga penampilan. 
           
Petugas pajak dalam KPP Pratama kota Tegal 
melayanan wajib pajak bersikap sopan dan ramah. 
           
Petugas baik dalam memberikan penjelasan yang 
mudah dipahami oleh wajib pajak. 
           
Dalam berkomunikasi petugas baik dalam 
memberikan informasi kepada wajib pajak. 
           
Saya rasa petugas KPP Pratama kota Tegal sangat 
memuaskan dalam pelayanan pajaknya. 
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E-filling 
 
STS TS KS S SS 
Dalam kewajiban pajak menggunakan e-filling mudah 
dan nyaman saya dalam melaporkan SPT. 
           
E-filling ini dapat membantu saya saat saya tidak bisa 
ke kantor KPP Pratama kota Tegal. 
           
Saya sering lupa saat mau menggunakan pelaporkan     
e-filling. 
           
Saya selalu memakai e-filling setiap saya akan 
melaporkan SPT. 
           
Dalam menggunakan e-filling saya dapat menghemat 
biaya dan energi.  
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Lampiran .4 
Data Responden 
No Jenis Kelamin Jumlah  
1. Laki-laki 67 
2.  Perempuan 33 
 
No Pendidikan Terakhir Jumlah  
1. SMA/SMK 60 
2.  Diploma 12 
3. S1 24 
4. Pascasarjana 2 
5. Lainnya 2 
 
usia Jumlah 
Kurang dari 24 49 
25-34 Tahun 30 
35-45 Tahun 18 
Lebih dari 51 Tahun 3 
 
No Pekerjaan Jumlah 
1. PNS 6 
2.  Pegawai Swatra 3 
3. S1 62 
4. Pascasarjana 21 
5. Lainnya  6 
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 Lampiran .5  
Hitungan Data Vaiabel Kualitas Pelayanan 
Responden 
Kualitas Pelayanan 
Total  
X1 X2 X3 X4 X5 
1 4 4 4 4 4 20 
2 5 5 5 5 5 25 
3 4 4 4 4 4 20 
4 4 3 4 4 5 20 
5 3 4 3 3 4 17 
6 1 1 1 1 1 5 
7 5 4 4 4 4 21 
8 4 4 4 4 4 20 
9 4 5 5 4 4 22 
10 4 4 4 4 4 20 
11 5 5 5 5 5 25 
12 4 4 4 4 4 20 
13 4 4 4 4 4 20 
14 4 4 4 3 4 19 
15 2 2 2 3 3 12 
16 4 4 5 5 4 22 
17 4 4 4 4 3 19 
18 4 4 4 4 4 20 
19 5 4 4 4 4 21 
20 4 4 4 4 4 20 
21 4 4 4 4 4 20 
22 3 3 3 3 3 15 
23 5 5 5 5 5 25 
24 5 4 5 3 3 20 
25 5 4 4 4 5 22 
26 5 4 4 4 5 22 
27 5 5 5 5 5 25 
28 5 5 5 5 4 24 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 4 4 4 4 20 
31 3 4 5 5 3 20 
32 1 1 1 1 1 5 
33 4 4 4 4 4 20 
34 4 5 5 5 4 23 
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35 1 4 4 4 4 17 
36 4 4 4 4 4 20 
37 3 2 3 3 3 14 
38 4 4 4 4 4 20 
39 4 4 4 4 4 20 
40 4 4 4 4 4 20 
41 4 4 4 4 4 20 
42 5 4 4 4 4 21 
43 4 4 4 4 4 20 
44 3 4 4 4 3 18 
45 4 4 4 4 4 20 
46 4 5 4 3 4 20 
47 4 4 4 4 4 20 
48 4 3 4 3 4 18 
49 4 4 4 4 4 20 
50 4 4 4 4 4 20 
51 4 4 4 4 4 20 
52 4 4 4 4 4 20 
53 5 4 5 4 4 22 
54 4 4 4 4 4 20 
55 4 4 4 4 4 20 
56 5 5 5 5 5 25 
57 4 4 3 3 4 18 
58 5 4 4 4 4 21 
59 4 4 4 4 4 20 
60 4 4 3 3 4 18 
61 5 4 4 3 4 20 
62 4 3 4 3 3 17 
63 2 2 3 3 3 13 
64 4 5 4 4 4 21 
65 4 4 4 4 4 20 
66 4 4 4 4 4 20 
67 1 1 1 1 1 5 
68 3 4 4 2 3 16 
69 4 4 4 4 3 19 
70 3 3 4 2 3 15 
71 4 4 4 4 4 20 
72 4 4 4 4 4 20 
73 4 4 5 5 5 23 
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74 5 4 4 4 4 21 
75 4 5 5 5 4 23 
76 4 4 4 4 3 19 
77 4 4 4 4 4 20 
78 5 4 4 4 3 20 
79 5 5 5 5 5 25 
80 5 4 5 4 5 23 
81 4 4 4 4 4 20 
82 4 4 4 4 4 20 
83 4 4 4 5 5 22 
84 3 3 4 3 3 16 
85 4 4 2 2 2 14 
86 3 3 3 4 5 18 
87 4 4 4 4 3 19 
88 3 2 3 1 1 10 
89 5 5 5 5 5 25 
90 4 3 3 2 2 14 
91 3 3 3 3 2 14 
92 4 4 4 4 4 20 
93 5 5 5 5 5 25 
94 5 5 4 4 3 21 
95 5 4 4 5 4 22 
96 5 3 4 4 4 20 
97 5 4 4 4 4 21 
98 4 4 4 4 4 20 
99 4 4 4 4 4 20 
100 4 4 4 4 5 21 
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Lampiran .6 
Hitungan Data Vaiabel Sikap Wajib Pajak 
Responden 
Sikap wajib pajak  
Total  
X1 X2 X3 X4 X5 
1 4 4 4 4 4 20 
2 5 5 5 5 5 25 
3 4 4 4 4 4 20 
4 3 4 4 4 4 19 
5 4 4 4 3 4 19 
6 1 1 1 1 1 5 
7 4 4 4 4 4 20 
8 5 4 4 4 4 21 
9 4 4 4 5 4 21 
10 4 4 4 4 4 20 
11 5 5 5 5 5 25 
12 4 4 4 4 5 21 
13 4 4 4 4 4 20 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 3 2 17 
16 4 4 5 4 4 21 
17 4 4 4 4 3 19 
18 4 4 4 4 4 20 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 4 4 4 4 20 
21 4 4 4 4 4 20 
22 4 5 3 3 3 18 
23 5 5 5 5 5 25 
24 4 4 4 4 3 19 
25 5 5 5 4 4 23 
26 5 5 4 4 4 22 
27 5 5 5 5 5 25 
28 4 4 5 4 5 22 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 3 3 3 17 
32 2 1 2 1 2 8 
33 4 4 4 4 4 20 
34 4 5 4 4 4 21 
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35 3 3 4 5 5 20 
36 4 4 4 4 4 20 
37 4 3 3 3 3 16 
38 5 4 4 4 4 21 
39 4 5 4 4 4 21 
40 4 4 4 4 4 20 
41 4 4 4 4 4 20 
42 4 4 4 4 4 20 
43 4 4 4 4 4 20 
44 4 4 4 4 4 20 
45 4 4 4 4 4 20 
46 4 5 4 4 4 21 
47 4 4 4 4 4 20 
48 4 4 4 4 4 20 
49 4 4 4 4 4 20 
50 4 4 4 4 4 20 
51 4 4 4 4 4 20 
52 4 4 4 4 4 20 
53 4 5 4 4 5 22 
54 3 3 3 3 3 15 
55 4 4 4 4 4 20 
56 5 5 5 5 5 25 
57 4 4 5 5 4 22 
58 4 4 4 3 4 19 
59 4 4 5 4 4 21 
60 4 5 4 5 4 22 
61 4 4 4 5 4 21 
62 5 4 3 4 4 20 
63 3 3 2 2 3 13 
64 4 5 4 5 4 22 
65 3 4 4 4 4 19 
66 4 4 4 4 4 20 
67 1 1 1 1 1 5 
68 2 4 4 3 3 16 
69 4 4 4 4 4 20 
70 4 4 3 4 3 18 
71 4 4 4 4 4 20 
72 4 4 4 4 4 20 
73 4 4 5 4 5 22 
 88 
 
74 5 5 5 5 4 24 
75 5 5 5 5 4 24 
76 4 4 3 3 4 18 
77 4 4 5 4 4 21 
78 4 3 4 4 3 18 
79 5 5 5 5 5 25 
80 4 4 4 4 4 20 
81 4 4 5 5 5 23 
82 4 4 4 4 4 20 
83 4 4 5 4 5 22 
84 4 4 4 4 4 20 
85 2 3 2 2 1 10 
86 4 4 5 4 3 20 
87 4 5 5 4 3 21 
88 4 4 4 4 4 20 
89 4 5 4 4 4 21 
90 4 4 4 4 3 19 
91 4 4 4 3 3 18 
92 4 4 4 4 4 20 
93 5 5 5 5 5 25 
94 5 5 5 5 5 25 
95 4 4 5 5 4 22 
96 4 5 4 4 3 20 
97 4 4 4 4 4 20 
98 4 5 4 4 3 20 
99 4 4 4 4 4 20 
100 5 4 5 5 4 23 
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Lampiran .7 
Hitungan Data Vaiabel E-filling  
Responden 
E-filing  
Total  
X1 X2 X3 X4 X5 
1 4 4 3 4 4 19 
2 4 4 2 4 4 18 
3 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 5 3 4 20 
5 3 3 5 4 4 19 
6 1 1 1 1 1 5 
7 4 4 2 3 4 17 
8 5 5 5 5 5 25 
9 4 4 2 4 4 18 
10 4 4 3 4 4 19 
11 5 5 4 4 5 23 
12 5 5 3 5 5 23 
13 4 4 4 4 4 20 
14 3 4 4 4 4 19 
15 4 5 3 5 5 22 
16 4 4 3 4 5 20 
17 4 4 3 4 4 19 
18 4 4 4 4 4 20 
19 4 4 2 3 3 16 
20 3 4 3 3 3 16 
21 4 4 3 4 4 19 
22 3 3 3 3 3 15 
23 3 3 4 3 3 16 
24 5 5 2 4 5 21 
25 4 4 4 4 4 20 
26 5 5 5 3 5 23 
27 2 2 2 2 2 10 
28 5 5 3 4 4 21 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 4 3 3 4 18 
31 3 4 4 4 4 19 
32 1 2 1 1 2 7 
33 4 4 4 4 4 20 
34 4 5 4 4 4 21 
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35 4 3 4 3 5 19 
36 3 3 4 3 3 16 
37 4 4 4 3 4 19 
38 4 5 4 4 5 22 
39 5 5 5 4 4 23 
40 4 5 3 5 5 22 
41 4 4 4 4 4 20 
42 5 5 1 5 5 21 
43 4 4 4 4 4 20 
44 3 5 2 5 5 20 
45 4 4 4 4 4 20 
46 4 4 4 3 4 19 
47 4 4 4 4 4 20 
48 3 3 4 3 4 17 
49 3 3 4 3 4 17 
50 4 4 4 4 4 20 
51 4 4 4 4 3 19 
52 4 4 4 4 4 20 
53 4 5 4 3 4 20 
54 4 4 4 4 4 20 
55 4 4 3 3 4 18 
56 4 4 3 4 4 19 
57 4 4 5 4 3 20 
58 3 5 5 4 5 22 
59 3 5 5 5 4 22 
60 5 4 5 5 5 24 
61 4 4 5 5 5 23 
62 2 4 5 4 4 19 
63 2 3 3 2 3 13 
64 5 4 2 4 5 20 
65 3 4 3 3 4 17 
66 4 4 2 4 4 18 
67 1 1 2 2 1 7 
68 4 3 5 4 4 20 
69 5 4 4 5 4 22 
70 3 4 5 4 4 20 
71 4 4 5 4 4 21 
72 4 4 2 4 4 18 
73 4 5 5 4 5 23 
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74 5 5 2 5 5 22 
75 4 4 3 3 4 18 
76 4 4 3 4 4 19 
77 4 4 5 4 5 22 
78 4 5 3 5 4 21 
79 5 5 5 5 5 25 
80 4 4 4 4 5 21 
81 3 4 4 3 4 18 
82 4 4 4 4 4 20 
83 5 5 5 5 4 24 
84 3 3 3 3 3 15 
85 3 3 2 3 3 14 
86 1 5 4 4 5 19 
87 5 5 4 4 4 22 
88 3 3 4 4 3 17 
89 4 4 4 4 4 20 
90 3 4 4 4 4 19 
91 4 4 3 4 4 19 
92 4 4 4 4 4 20 
93 5 5 5 5 5 25 
94 5 5 3 4 4 21 
95 4 4 3 4 5 20 
96 4 4 3 4 5 20 
97 4 4 4 4 4 20 
98 4 4 4 4 4 20 
99 4 4 4 4 4 20 
100 4 4 2 4 4 18 
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Lampiran .8  
Hitungan Data Vaiabel Kepatuhan Wajib Pajak 
Responden 
Kepatuhan wajib pajak 
Total  
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
1 4 4 4 4 4 20 
2 5 5 5 5 5 25 
3 4 4 4 4 4 20 
4 3 4 3 5 4 19 
5 4 4 4 4 4 20 
6 1 1 1 1 1 5 
7 4 5 4 5 4 22 
8 4 4 4 4 4 20 
9 4 5 4 4 4 21 
10 4 4 4 4 4 20 
11 4 4 5 5 4 22 
12 3 5 5 5 5 23 
13 4 4 4 4 4 20 
14 4 4 4 4 2 18 
15 4 4 4 4 4 20 
16 4 4 4 4 4 20 
17 4 4 4 4 4 20 
18 4 4 4 4 4 20 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 4 4 4 4 20 
21 4 4 4 4 4 20 
22 3 3 2 2 2 12 
23 5 5 4 4 4 22 
24 4 5 4 4 4 21 
25 4 5 5 5 5 24 
26 3 4 3 3 3 16 
27 5 5 5 5 5 25 
28 5 5 5 5 5 25 
29 2 3 2 3 3 13 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 5 4 4 4 21 
32 1 1 1 1 1 5 
33 4 4 4 4 4 20 
34 4 4 4 5 5 22 
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35 4 3 4 3 4 18 
36 4 4 4 3 3 18 
37 4 4 3 3 3 17 
38 4 4 5 5 5 23 
39 4 4 4 4 4 20 
40 4 4 4 5 5 22 
41 4 4 4 4 4 20 
42 5 5 5 5 2 22 
43 4 4 4 4 4 20 
44 4 5 4 4 4 21 
45 4 4 4 5 4 21 
46 5 4 4 4 3 20 
47 5 5 4 4 4 22 
48 4 4 3 4 4 19 
49 4 4 4 4 4 20 
50 4 4 4 4 4 20 
51 4 4 4 4 4 20 
52 4 4 4 4 4 20 
53 5 5 4 4 4 22 
54 4 4 4 4 4 20 
55 4 5 4 4 4 21 
56 5 5 5 5 5 25 
57 4 5 4 4 4 21 
58 4 5 4 5 4 22 
59 5 5 5 4 4 23 
60 4 5 4 5 4 22 
61 5 5 4 4 4 22 
62 3 5 3 4 4 19 
63 5 5 5 4 5 24 
64 4 4 4 5 4 21 
65 4 4 4 4 4 20 
66 4 4 4 4 4 20 
67 1 1 2 2 2 8 
68 3 5 3 3 4 18 
69 4 5 3 4 4 20 
70 3 4 4 4 3 18 
71 4 5 4 4 3 20 
72 4 4 4 4 3 19 
73 4 5 4 5 5 23 
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74 5 4 5 5 5 24 
75 5 4 4 4 4 21 
76 4 4 4 4 4 20 
77 5 4 3 5 4 21 
78 3 4 4 4 4 19 
79 5 5 5 5 5 25 
80 5 4 5 5 5 24 
81 4 4 4 4 4 20 
82 4 4 4 4 4 20 
83 4 4 4 4 4 20 
84 4 4 4 4 4 20 
85 4 4 2 2 2 14 
86 4 4 2 4 4 18 
87 3 4 4 4 3 18 
88 4 5 3 3 3 18 
89 4 5 5 4 4 22 
90 3 5 3 5 2 18 
91 3 5 2 3 3 16 
92 4 4 4 4 4 20 
93 5 5 5 5 5 25 
94 5 5 5 5 5 25 
95 4 4 4 5 4 21 
96 3 4 2 4 3 16 
97 4 4 4 4 4 20 
98 4 4 4 4 4 20 
99 4 4 4 4 4 20 
100 4 4 4 4 4 20 
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Lampiran .9 
Hitungan Data SPSS Variabel Kualitas Pelayanan 
 
Correlations 
 
Kualitas 
Pelayanan 
1 
Kualitas 
Pelayanan 
2 
Kualitas 
Pelayanan 
3 
Kualitas 
Pelayanan 
4 
Kualitas 
Pelayanan 
5 
Total_X
1 
Kualitas 
Pelayanan 1 
 Pearson 
Correlation 
1 .723** .704** .623** .631** .836** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Kualitas 
Pelayanan 2 
Pearson 
Correlation 
.723** 1 .811** .767** .693** .901** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Kualitas 
Pelayanan 3 
Pearson 
Correlation 
.704** .811** 1 .808** .704** .908** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Kualitas 
Pelayanan 4 
Pearson 
Correlation 
.623** .767** .808** 1 .796** .905** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Kualitas 
Pelayanan 5 
Pearson 
Correlation 
.631** .693** .704** .796** 1 .869** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Total_X1 Pearson 
Correlation 
.836** .901** .908** .905** .869** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.928 5 
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Lampiran .10 
Hitungan Data SPSS Variabel Sikap Wajib Pajak 
 
Correlations 
 
Sikap 
Wajib 
Pajak 1 
Sikap 
Wajib 
pajak 2 
Sikap 
Wajib 
Pajak 3 
Sikap 
Wajib 
Pajak 4 
Sikap 
Wajib 
Pajak 5 Total_X2 
Sikap Wajib 
Pajak 1 
Pearson 
Correlation 
1 .773** .725** .753** .680** .882** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Sikap Wajib 
Pajak 2 
Pearson 
Correlation 
.773** 1 .707** .729** .607** .857** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Sikap Wajib 
Pajak 3 
Pearson 
Correlation 
.725** .707** 1 .828** .736** .904** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Sikap Wajib 
Pajak 4 
Pearson 
Correlation 
.753** .729** .828** 1 .773** .924** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Sikap Wajib 
Pajak 5 
Pearson 
Correlation 
.680** .607** .736** .773** 1 .861** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Total_X2 Pearson 
Correlation 
.882** .857** .904** .924** .861** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.931 5 
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Lampiran .11  
Hitungan Data SPSS Variabel E-filling 
 
Correlations 
 E-filling 1 E-filling 2 E-filling 3 E-filling 4 E-filling 5 Total_X3 
E-filling 1 Pearson Correlation 1 .671** .200* .627** .623** .786** 
Sig. (2-tailed)  .000 .046 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
E-filling 2 Pearson Correlation .671** 1 .282** .725** .768** .859** 
Sig. (2-tailed) .000  .005 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
E-filling 3 Pearson Correlation .200* .282** 1 .333** .314** .586** 
Sig. (2-tailed) .046 .005  .001 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
E-filling 4 Pearson Correlation .627** .725** .333** 1 .702** .847** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
E-filling 5 Pearson Correlation .623** .768** .314** .702** 1 .850** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Total_X3 Pearson Correlation .786** .859** .586** .847** .850** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.827 5 
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Lampiran .12  
Hitungan Data SPSS Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 
 
Correlations 
 
Kepatuhan 
wajib pajak 
1 
Kepatuhan 
wajib pajak 
2 
Kepatuhan 
wajib pajak 
3 
Kepatuhan 
wajib pajak 
4 
Kepatuhan 
wajib pajak 
5 
Total_
Y 
Kepatuhan wajib 
pajak 1 
Pearson 
Correlation 
1 .659** .730** .626** .623** .853** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Kepatuhan wajib 
pajak 2 
Pearson 
Correlation 
.659** 1 .568** .630** .537** .791** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Kepatuhan wajib 
pajak 3 
Pearson 
Correlation 
.730** .568** 1 .739** .720** .887** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Kepatuhan wajib 
pajak 4 
Pearson 
Correlation 
.626** .630** .739** 1 .727** .875** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Kepatuhan wajib 
pajak 5 
Pearson 
Correlation 
.623** .537** .720** .727** 1 .851** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Total_Y Pearson 
Correlation 
.853** .791** .887** .875** .851** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.905 5 
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Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 trans 
N 47 
Normal Parametersa,b Mean 1.0511 
Std. Deviation .50387 
Most Extreme Differences Absolute .101 
Positive .101 
Negative -.056 
Test Statistic .101 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kualitas Pelayanan, 
Sikap Wajib Pajak, 
E-fillingb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
b. All requested variables entered. 
 
 
 
 
Uji Koefisiensi Deteminasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .818a .669 .659 2.012 2.338 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Sikap Wajib Pajak, E-filling 
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.037 1.312  2.315 .023   
Kualitas Pelayanan .369 .101 .406 3.668 .000 .281 3.560 
Sikap Wajib Pajak .340 .117 .337 2.915 .004 .258 3.881 
E-filling .154 .079 .150 1.959 .053 .586 1.706 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
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ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 786.232 3 262.077 64.731 .000b 
Residual 388.678 96 4.049   
Total 1174.910 99    
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Sikap Wajib Pajak, E-filling 
 
 
 
 
